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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Denéan semakln berkembangnya perekoncomian masyarakat In-
donesia sekarang inil, maka pemerintah mengharapkan keikutser-
taan masyarakat untuk mensukseskan program pembangunan yang
dilakaanakan.pamerintah maupun oleh pihak swasta. 0Oleh sebab
itu, kesempatan bagi dunia usaha untuk mengembangkan usahanya
terbuka dengan seluas-luasnya.

Dalam rangksian pembangunan yang telah dan akan dilaksa-
nakan itu, kini dunia usaha semakin mengalami kemajuan yang
cukup pesat sejalan dengan semakin kompleksnya sistem pereko-
nomian, sehingga hal ini mengakibatkan tingkat persaingan se-
makin pesat. Agar keberadaan suatu perusahaan tetap ter jamin,
maka hal utama yang perlu diperhatikan atau diusahakan oleh
perusahaan adalah tingkat efektifitas dan efisiensi perusaha-
an dalam melaksanakan keglatan operasinya, khususnya yang me-
nyanghut sumber-sumber yang terbatas dalam perusahaan.

Perusahaan sebagai salah satu unit ekonomi umumnya menge
Jar keuntungan (profit) untuk tetap'm&mpartahankan kelangsu-
ngan hidupnya. Untuk mendapatkan keuntungan tersebut, maka oe
ranan pimpinan perusahaan beserta stafnya sangat menentukan
dalam mengelolah aktifitas usaha perusahaan sécara efaktif
dan efisien sehingga mencapai hasil yang optimal.

Dari berbagai bidang penting dalam Perusahaan, maks sa-
lah satu diantaranya adalah bidang Pembelanjaan, karena bi-

1



dang inl merupakan hal yang sangat penting dalam rumah tangga
perusahaan, oleh karenavbldang inilah yang mengelolah keuang-
an (dana) bagi perusahaan, yaitu berusaha untuk memenuhi ke-

butuhan dana yang diperlukan sekaligus mempergunakan dana ter
sebut seefektif dan sefisien mungkin.

Penggunaan dana yang tepat sangat menunjang kontuinitas
perusahaan untuk mencapai tujuan. Penetapan penggunaan dana
dalam perusahsan merupakan suatu fungsl yang penting disam-
ping fungsi-fungel lainnya dalam menentukan kemampuan perusg
haan untuk menghasilkan keuntungan (profit) selama satu peri-
ode tertentu.

Bagi perusshaan pada umumnya masalah rentabllitas adalah
lebih penting daripada masalsh laba, karena laba yang besar
saja belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut te-
lah dapat bekerja. dengan efisien. Efislensi baru dapat dike-
tahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekaya-
an atau modal yang menghasilkan laba tersebut, atau dengan kg
ta lain ialsh menghitung rentabilitas yang dihasilkan.

Perum Ferumnas Cabang VII adalah merupakan Perusahaan
Umum Pembangunan Ferumahan Naslonal yang berkedudukan di kota
Hjuﬁg Pandang dengan wilayah pemasaran Sulawesl, Maluku dan
Irian Jaya. Sebagal sebuah perusahaan negara yang bergerak dj
hidaﬁg pengadaan perumahan rakyat dan prasarana lingkungan lg
innya sesual dengan kebi jaksanaan pemerintah, maka Perum Pe-
rumnas Cabang VII memegang peranan yang semakin besar dalam

pambangunaﬁ naslonal dewasa ini, hal ini disebabkan oleh ka-
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rena kebutuhan akan perumahan yang semakin meningkat darl ta-
hun ke tahun, tercatat dalam tahun 1986/1987 jumlah rumah dan
tanah yang terjual sebanyak 215 unit dengan pendapatan sebe-
sar Rp. 735.040.965,-. Dan pada tahun berikutnya yaitu tahun
198771988 mengalami panﬁrunan menjadi 70 unit dengan pendapa-
tan sebesar Rp. 998.854.591,-. Dalam tahun 1988/1989 mengala-
mi peningkatan yang cukup besar-menjadi 2.492 unit dengan pep
dapatan sebesar Rp. 12.739.962.480,-. Walaupun pada tahun be-
rikutnya yaitu tahun 1989/1990 kembali mengalami penurunan
menjadi 1.630 unit dengan pendapatan Rp. 12.639.133.392,-

Adapun jumlah laba yang telah diperoleh oleh perusahaan
hingga kini, tercatat bahwa dalam tshun 1986/1987 perusahaan
mengalaml kerugian sebesar Rp. 314.955.977,-. Selanjutnya pa-
da tahun 198Y/1988 dan 1388/1989 memperoleh laba masing-ma-
sing sebesar Rp. 32.138.Y57,- dan Rp. 2.325.230.301,-. Dan pg
da tahun berikutnya yaitu tahun 1989/1990 laba yang diperoleh
mengalami penurunan menjadi Rp. 701.007.413,-. Bertolak pada
kenyataan tersebut, mska penulis berkeinginan mengka ji masa-
lah yang meﬁyangkut mengenal studi tentang struktur modal dan
laba modal sendiri pada Perum Perumnas Cabang VII di Ujung
Pandang.

1.2 Masalah Pokok

Bertitik tolak pada uraian tersebut d4i atas, maka masa=
lah pokok yang dihadapi oleh Perum Perumnag Cabang VII adalah
bagaimana struktur modal dan laba modal sendiri j'ang dihasil-

kan oleh parusahaan selama ini.



1«3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.3.1 Tujuan Penulisan adalah :

1. Untuk mengetahul sejauh mana prospek yang dihasilkan

darl penggunaan dana yang berasal dari modal pinjam-
an dan modal sendiri terhadap pencapailan rentabili-
tae modal sendiri.

Untuk mengetahul bagalmana  kebi Jaksanaan yang sebalk
nya ditempuh dalam penggunaan dana yang diperoleh se
cara efekiif dan efigien, sehingga diperoleh hasil
yang optimal.

Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh ge-
lar Sarjansa Ekonoml Jurusan Mana jemen pada Fakultas

Fronomi Universitas Hasanuddin.

1:.%.2 Kegunaan Fenulisan

Adapun kegunsan yang diharapkan terwujud dalam penulisan

gkripsi ini adsalah :

Te

£

Untuk Perusahaan

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mencari jalan kelusr dari perma-

salahan yang dihadapl oleh Perum Perumnas Cabang VII
di Tjung Pandang dewasa ini.

Untuk Penulis

Sebagai latihan dalam menganalisa dan memecahkan ma-
salah secara ilmiah, balk untuk kasus semscam ini

maupun untuk kasus=kasus lain .



%. Untuk Pembaca
Sebagail bahan referensi den menambah wawasan ilmu
pengetahuan mengenal struktur modal dan laba modal

sendiri pada suatu perusahaan.

1.4 Hipotesis Kerja

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, ma-

ka penulis mengajukan hipotesie sebagai b&rikgt :

" Jika ditentukan struktur modal yang sesuai dengan ke-
mampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan, maka
rentabilitas modal sendiri diharapkan akan dapat me-
ningkat ".



BAB II
METODOLOGI

2.1 Daerah Penelitian
Dalam pengumpulan data ini, penulis melakukan peneliti-

an pada Perum Perumnag Cabang VII yang berlokasi di Kota

Madya Ujung Pandang.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam usaha membahas penulisan

skripei inl, maka penulis menempuhnya dengan cara :

1. Penelitian Lapang, yaitu suatu bentuk penelitian yang
dilaksanakan secara langsung pada perusahaan yang ber
spangkutan, dengan mengadakan wawancara, dimana pene-
litian ini dilakukan untuk mendapatkan data, balk da-
ri pimpinan perusahaan maupun bagian lain yang berhu-
bungan dengan materl yang dibahas.

2. Penelitian Pustaka, yaitu penelitian untuk memperocleh
pengetahuan dan landasan teori dari berbagai litera-
tur dan hasil penelitian orang lain yang ada hubung-
annya dengan masalah yang sedang dibahas.

2.5 51fat dan Jenls Data
Adapun sifat dan jenis data yang digunakan dalam penu=-
lisan ini adalah sebagal berikut :
2.%.1 Sifat Data
1. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari per
usahaan yang herh&ntﬁk angka-angka.

6 -



2« Data kualitatif, yaitu data yang dipercleh darli per-
usahaan dalam bentuk informasi baik secara tulisan

maupun llisan.

2+3.2 Jenis Data

|. Data primer, yasitu data yang dipercleh dari wawanca-
ra langsung dengan pimpinan perusahaan dan pihak ber
wenang dalam perusahaan serta pengamatan langsung pg
da Perum Perumnas Cabang VII.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari doku-
men-dokumen serta bahan-bahan tertulis lainnya dari
perusanaan bersangkutan yang erat hubungannya dengan

masalah yang dibshas dalam penulisan skripsi ini.

2.4 Metode Analisgis
Adapun model analisis yang akan digunakan penulis dalam
pembahasan gkripsi ini adalah :
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasil-
kKan laba, digunakan rasio :
a. Rentabilitas Ekonomis (Rate of Return On Total As-
sets) dengan rumus : '
Earning Before Interest and Income Tax

= £ 100%
Total Assetas

b. Rentabllitas Modal Sendiri (Rate of Return On Het
Worth) dengan rumus :
Earning After Tax

= X 100%
Net Worth :




2. Untuk mengukur sampal sejauh mana perusahaan telah dj
belanjal oleh hutang, digunakan rasio :
a. Total debt to Equity ratio, dengan rumus :

Current liabilities + Long term debt

Equity
b. Total debt to Total assets ratio, dengan rumus :

Current liabilities + Long term debt

Total Assets
5. Untuk menggambarkan hubungan antara EBIT dengan ROE
pada berbagal perimbangan pembelanjaan digunakan ana-
lisa hubungan EBIT - ROE.

2.5 Sistematika Pembahagan

Untuk memperoleh gambaran yang leblh jelas tentang penu-
lisan ini, maka penulis menguraikan menjadi enam bab yang ter
diri dari :

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi uraian
latar belakang masalah, masalah pokok, tujuan dan kegunaan peg
nulisan serta hipoteslis kerja.

Bab kedua merupakan metodologl yang meliputi daerah pe-
nelitian, metode pengumpulan data, sifat dan jenis data, me-
tode analogle serta slstematika pembazhasan.

Bab ketiga menguraikan dan membahas tentang beberapa pe-
ngertian tentang pembelanjaan, sumber-sumber pembelanjaan pe-
rusahaan, pengertian struktiur pembelanjaan, pengertian finan-
¢lal leverage, pengertian remntabilitas.

Bab keempat adalah bab yang berisi tentang gambaran umum
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perusahaan yang meliputi sejarah singkat mengenai perusahaan,
struktur organisasl perusahaan, kegiatan usaha serta permodal
An.

Bab kelima adalah bab yang berisi tentang analisis strul
tur modal dan laba modal sendiri pada Perum Perumnas Cabang
Vi1 di Ujung Pandang yang meliputi laporan keuangan perusaha-
an, perkembangan struktur modal perusahaan, rentabilitas eko-
nomig (rate of return on total assets), rentabilitas modal
sendiri (rate of return on net worth), analisis financial le-
verage dan analisis hubungan EBIT - ROE.

Bab keenam adalah bab terakhir yang memuat simpulan dari
Eelqruh uraian dalam pembahasan ini dan saran-saran yang per-

lu bagi perusahaan.




BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perum Perumnas adalah merupakan Perusahaan Negara yang
bergerak dibldang pembangunan perumahan rakyat. Secara resmi
perusahaan ini berdirl pada tzhun 1974 berdasarkan Peraturan
Pemerintah Hepublik Indonesia nomor 29/PPRI/1974. Kemudian Pe
raturan Pemerintah tersebut diperbaharul pada tahun 1988 men-
jadi Peraturan Pemerintah nomor 12/FPRI/1988. Dalam pasal 4
Anggaran Dasar Peraturan Pemerintah momor 12/PPRI/1988 dise-
butkan, bahwa perusahaan ini berkedudukan dan berkantor pusat
di Jakarta dan dapat mempunyszi kantor perwakilan/cabang di-
tempat-témpat yang dianggap perlu diseluruh Indonesia.

Berdasarkan Pasal 5 Anggaran Dasar Peraturan Pemerintsh
nomor 12/PPRI/1988 disebutkan, bahwa tujuan berdirinya perusa
haan ini adalah sebagail berikut :

1. Untuk meningkatkan k&ﬂéj&htaraan rakyat dalam hal pe-
ngadaan perumahan rakyat.

2. Untuk memenuhi salah satu kebutuhan pokok masyarakat
melaluil keglatan produktif dibidang perumshan rakyat
dan prasarana lingkungan lainnya sesual dengan kebi-
Jjaksanaan pemerintah. '

Sebelum berdirinya Perum Perumnas Cabang VII ini, maka
pembangunan perumahan rakyat dilakukan melalui proyek dari Pe
rum Perumnag Pusat. Pelaksanaan kegiastan pembangunan perumah-
an dalam bentuk proyek berlangsung dari tahun 1979 sampail ta-
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hun 1983, yang mana hasgil dari proyek ini setelah selesail di-
ker jakan diserahkan kepada bagian upnit lolah dan dari unit lo
lah inilah yang nantinya akan memasarkan kepada konsumen.
Perum Perumnas Cabang VII resmi berdirinya pada tahun

1984 berdasarkan Surat Kaputﬁéan Mrektur Utamas Perum Perum-
nas Pusat nomor 495{RPTEIEDJIQEQ.-Da1am keputusan tersebut ju
ga ditetapkan bahwa Perum Perumnas Cabang VII berkedudukan di
Ujung Pandang dengan daerah pemasaran meliputi daerah Sulawe-

8i, Maluku dan Irian Jaya.

J«2 Struktur Organisasi Perusashaan

Struktur organisasli merupakan salah satu unsur penunjang
suksesnya suatu perusahaan, sebab tanpa adanya stryktur orga-
ﬁisaei dalam perusahaan, maka skan mengakibatkan terjadinya
kekacauan dan kesimpangsiuran dalam menjalanksn tugas dari pg
ra karyawan.

Etrukﬁur organisasi pada dasarnya memperlihatkan hubung-
an wewenang dan tanggung jawab serta tugas dan kedudukan dari
para personil dalam perusahaan. Oleh karena itu struktur or-
ganlsasl juga dimaksudkan sebagal alat kontrol atau Pengawas-
an bahkan diharapkan pula struktur organisasi tersebut dapat
membuat persatuan serta dinamika dalam_suatu perusahaan, atan
dengan kata lain struktur organisasi inilah yang menjadi alat
remersatu semua fungsi-fungesl yang ada dﬁlam suatu perusaha-
&n.

FPerum Perumnas Cabang VII mempunyai strulktur organisasl

Yang dipimpin oleh secrang kepala cabang dan dibawahnya ter-
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dapat kepala bagian dan kepala éub baglian yang mengepalai be-
berapa bagian dan sub bagian yang terdapat dalam perusahaan
tersebut.

Pada saat sekarang inl perusahsan telah memiliki karya-
wan yang secara keseluruhan berjumlah 60 orang. Berikut ind
penulis akan mengemukakan keadasan personil FPerum Perumnas Ca-
bang VII yang terdirli dari :

1 orang

1. Rapala CADADE seassvanvsnsananaman
2. Kepala Bagiah .cosssssessnsnsnasses = 3 Orang
3. Kepala Sub Baglan ...cssesanse-as- = 8 orang
hoe Btal EaryavWall .cosacssssasnassansas = #4 orang

5. Satuan Pengamanoam ,.sesesssesssess = 0O Orang

Jumish kegeluruhal .cessessssssssss = B0 Orang

Untuk lebih jelasnya, maka berikut inl akan digambarkan
bentuk struktur organisasi Perum Perumnas Cabang VII yang nag
pak pada skema berikut ini :
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PERIMAgaN || | VUM & PER<)
LINGKUNGAN || | LENGEaPAN
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NGELOLAAN
LINGKUNGAN ‘-(_AR'UHTAHEI_J
(KEPALA UNIT)
|
C I | 1
PELAKSANAAN PELAKSANAAN PELAKSANAAN PELAKSANAAN
PERTANAHAN PENJUALAN TU/KEUANGAN
Garis Wewenang

Sumber :

Ferum Perumnas Cabang VII
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Dengan melihat pada struktur organisasl di atas, maka be
rikut ini skan diuraikan secara singkat mengenali tugas-tugas
dan wewenang serta tanggung jawsb dari masing-masing bagian
sebagal berikut :

1. Eepala Cabang

KEepala Cabang ini mempunyai tugas dan wewenang serta tang-

gubng jawab sebagai berikut :

- Menetapkan kebi jaksanaan operasional perusahaan berdasar
kan rencana strategls yang telah ditetapkan menurut bagl
annya masing-masing.

- Menghoordinasikan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan.

- Mengambll langkah yang diperlukan dalam mengatasi segala
hambatan bagi kelancaran pekerjaan.

= Menyetujul transaksl yang ada hubungannya dengan keglat-

an operasional perusahaan.

2. Bagian Perencanaan dan Pembangunan
Baglian ini mempunyai tugas mengkoordinasikan pelaksanaan
pragram, sistem informasi, perencanaan persiapan pelaksang
an pembangunan serta pengendalian pembangunan.,
Baglan ini dibantu oleh beberapa staf yang antara lain me-
nangani :
a. Sub Bagian Sistem Informasi, mempunyai tugas sebagai be
rikut :
- Mengatur keﬁaluruhan arah, pengelolaan fungsi dan ke-

keglatan sub bagian siste; informasl supaya semua ke-




12

bi jakesanaan Cabang, rencana dan pengarahan dari Kepa-
la Cabang dapat terlaksana.

- Menjalin hubungan kerja dengan baglan sistem informa-
sl di EKantor Pusat baik berupa kegiatan pengiriman da
ta/laporan maupun penerimaan input/laporan.

= Dalam pelaksanaan tugasnya sub bagian ini bertanggung

Jawab langsung kepada Kepala Cabang.

Sub Baglan Program, mempunyai tugas sebagail berikut

= Menyusun dan mengusulkan program perusahaan tingkat
Cabang yang mencakup program tahunan dan lima tahun-
an.

- Menyusun rencana pelaksanaan program unit.

- Melaksanakan penyiapan rencana program Cabang ke da-
lam kesatuan program pemerintah daerah.

- Menghimpun, mengelolah data/informasi dan membuat la-
poran secara berkala untuk pengendalian keputusan di-

Kantor Pusat.

Sub Baglan Ferencanaan, mempunyal tugas sebagal beri-

kut -

Melaksanakan penelitlian pengembangan pemukiman perko-

taan diwilayah kerja Cabang.

= Melaksanakan pre-feasibility, feasibility Etuﬁy dan
rencana kelayakan.

= Melaksanakan keglatan perencanaan kelayakan.

- Melaksanakan perencansan teknis untuk pekerjaan pema-

tangan tanah, bangunan rumah, bangunan gedung, prasa-




e ——,—— T R——

16

rana lingkungan dan pertanaman termasuk penyusunan su

atu anggaran dan sistem pembangunannya.

d. Sub Bagian Pembangunan, mempunyai tugas sebagal beri-

kut :

Melaksanskan pengurusan ijin-ijin dalam rangka pelak-
sanaan pembangunan.

Menyiapkan dokumen tender dan data lain yang diperlu-
kan untuk pelaksanaan pembangunan.

Melaksanakan pengendalian dan pengawasan pelaksanaan

pembangunan untuk tercapainya rumah dan lingkungan si
ap huni dan prasarana siap fungsi.

Melaksanakan evaluasi hasil kerja dan performance Kop

traktor pelskeana.

3. Bagian Pertanahan dan Perijinan .

Bagian inl mempunyai tugas mengkoordinasikan pelaksanaan

pengadaan tanah, pengurusan hak-hak tanah, inventarisasi

dan mutasi tanah.

Bagian ini dibantu oleh beberapa staf yang antara lain me-

nangani :

a. Sub Bagian Pengadaan Tanah dan Inventarisasi/Mutasi Ta-

nah, mempunyail tugas sebagal berikut :

Melaksanakan pengumpulan data yang diperlukan dalam
perencanaan pengadaan tanah berupa peta-peta dan ge-

bagainya.

- Membantu sub bagian perencanaan dalam persiapan dan

pelaksanaan pemilihan lahan/lokasi.
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- Melaksanskan kegiatan persiapan pembebasan tanah ter-
masuk pengurusan ijin lokasi pembebasan tanah kepada
pemerintah,

- Melakukan kerja sama dengan instansi BFN/P2T Daerah
dalam rangka pengadaan tanah, '

- Melaksanakan pengamanan dan pengawasan atas tanah dan
lokasi yang dimililki oleh perusahaan.,

- Menyelenggarakan koordinasi tata usaha pertanahan.

b. Sub Bagian Pengurusan Hak-Hak Tanah, mempunyai tugae =g
bagai berikut :

Melaksanakan pengurusan hak atas tanah/lokasi yang di
kuagai/dimiliki oleh perusshaan.

Melaksanakan tata ussha kegiatan pengurusan Hak Pengg
lolaan, Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai.
= Melaksanakan proses permohonan dana biaya Pengurusan

halkk-hak atas tanah kepada Kantor Pusat.

|

Melaksanakan penyimpanan sertifikat asli HPL,

4. Bagian Pemasaran
Bagian ini mempunyai tugas mengkoordinasikan kegiatan pe=
laksanaan analisa dan program pemasaran, promosl, penjual-
an dan purna jual.
Bagian ini dibantu oleh beberapa staf yang antara lain me-
nangani : :
8. Sub Baglan Analisa dan Purna Jual, mempunyai tugas se-
bagal berikut :
- Melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan analisa data
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pasar dalam rangka pendataan pemasaran melalul kerja
sama dengan Pemerintah Daerah.

Melakukan kajian pemasafan {marketing research).
Melakeganakan kajian perkembangan pasar (marketing de-
velopment study).

Melaksanakan program pengelolaan dan pembinaan pada
lingkungan.

Melaksenakan verifikasi/evaluasi atas pemeliharaan

lingkungan dan exploitasi.

b. Sub Bagian Penjualan dan Promosi, mempunyai tugas seba-

gal berikut :

Menyusun program pelaksanaan pemasaran rumah dan ta-
nah serta usaha-usaha perusahaan lainnya dalam rangka
meningkatkan pendapatan perusahaan.

Melaksanakan penyiapan penjualan rumah dan tanah.
Melaksanakan evaluasi harga jual pasar dan mengajukan
penetapan harga jualnya kepada Direksi yang didukung
dengan kelengkapan-kelengkapan yang diperlukan antara
lain Berita Acara harga pasar yang dibuat oleh Kepala
Unit.

Melakganakan promosi dan hubungan masyarakat.

5. Bagian Administragi dan Keuangan

Bagian ini mempunyai tugas mengkoordinasikan pelaksanszan

administrasi dan umum, pendanaan serta akuntansi.

Bagisn ini dibantu oleh beberapa staf yang antara lain me-

nangani :
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Sub Bagiean Umum dan Administrasi, mempunyai tugas seba-

gal berikut :

- Mengelolah administrasi perusahaan yang menyangkut
tentang pelaksansan kegiatan.

- Mengelolah kegiatan surat menyurat dan atas napma atau
diketahul oleh Kepala Cabang.

- Hempertanggungiﬁwahhan pengelolaan dan pemeliharaan
peralatan dan perlengkapan kantor.

= Mempersiapkan kebutuhan para karyawan, baik yang me-
nyangkut pelaksanzan kegiatan perusahsan maupun kese-
Jahteraan karyawan.

Membuat laporan tahunan dari kegiatan perusahaan.

1

Sub Baglan Pendanasan, mempunyai tugas sebagai berikut :

- Menyusun arus kas tahunan Cabang untuk disampaikan ke
Kantor Pusat.

- Melaksanakan pengendalian anggaran Cabang/Unit.

- Membuat laporan realisael pengeluaran Cabang/Unit un-
tuk disampaikan ke Kantor Pusat.

- Mendrop/memenuhi kebutuhan dana yang diperlukan ma-

sing-masing unit.

Sub Bagian Akuntansi, mempunyal tugas sebagal berikut :

- Melaksanakan verifikasi, mempersiapkan dokumen intern
atas penerimaan/pembayaran Cabang sesuai dengan keten
tuan yang berlaku.

- Menghitung harga pokok produksi yang akan di jual,

- Melaksanakan pencatatan pembukuan dan membuat laporan
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keuangan Cabang dalam triwulan dan tghunan,

- Membina file, bukti-bukti/dokumen pendukung penerima-
an/pembayaran.

- Membina dan mengurus masalah perpajakan dan asuransi

perusahaan.

6. Kepala Unit
Kepala Unit mempunyai tugas, wewenang dan tanggung Jawab
sebagai berikut =2
- Melakganakan gsebaglisn keglatan Cabang dalam hal pemba-
ngunan, pertanahan, pemasaran, tata usaha dan keuangan
dilokasi usaha.
= Dalam pelaksanaan tugasnya Kepala Unit ini bertanggung
jawab langsung kepada Kepala Cabang.
Unit pelaksana ini dibantu ocleh beberapa staf yang antara
lain menangani :
a. Urusan Pelaksanaan Pertanahan dan Pembangunan, mempu=-
nyal tugas sebagal berikut :
- Melaksanakan pengurusan sertifikat Hak Pengelolaan,
Hak Guna Bangunan, Hak Pakai atas tanah.
- Melaksanakan inventarisasl tanah serta mencatat muta-
5l atas tanah/kapling yang terletak dalam lokasi pro-
yek pembansunan perumahan.
-~ Melakesanakan tata usaha pertanahan ditingkat Unit dan
membuat laporan berkala mengenal perkembangan kegia-
pertanahan dan inventarieasi/mutasi tanah dilokasi

usaha/unit.
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b. Urusan Pelaksanaan Femasaran, mempunyal tugae sebagai

berilktut :

Melaksanakan pemasaran dan alokasi rumah dan tansh
serta fasilitas lingkungan lainnya.

Melaksanakan pendaftaran, seleksi dan membuat usulan
dalam rangka pemasaran serta menyelenggarakan undian
rumah untuk keperluan hunian.

Melaksanakan penyewsan dan penjualan rumah, tanah, -
dan fasilitas lingkungan.

Melaltganakan pendatsan harga pasar untuk diajukan ke
Cabang dalam bentuk Berita Acara Kepala Unit.

¢. Urusan FPelaksanaan Tata Usaha dan Keuangan, mempunyai

tugas sebagal berikut

Melakeanakan tata usaha serta mengurus rumah tangga
unit, ;
Melaksanakan pemeliharaan peralatan dan perlengkapan
rumah tangga unit.

Melaksanakan tata usaha kepegawaian dan organisasi
termasuk mengusulkan penerimsan, pengangkatan dan pen
berhentian pegawal.

Mengelolah buku pembantu, membuat laporan Penerimaan,
pPengeluaran sesuai manual akuntansi.

Mengelolah pemeliharaan aktiva tetap perusahaan,

3.3 EKegiatan Ugasha

Perym Perumnas Cabang VII menjalankan keglatan usahanya

dibidang pengadaan perumahan fakyat dalam berbagai jenis, uky
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ran dan model sesuail dengan type yang ada.

Adapun jenis perumahan yang diproduksi oleh Perum Perum-
nas Cabang VII menurut wilsyahnya terbagl atas beberapa type,
antara lain sebagal berikut :

1. Wilayah Sulawesi, yaltu type D15, Di8, D21, D36, D45,

DS54 dan D70,

2. Wilayah Maluku, yaitu type D21, D35 dan D54,

3« Wilayah Irian Jaya, yaitu type D21 dan D36,

Dalam perkembangan usahanya Perum Perumnas Cabang VII ti
dak saja melakukan kegistan usshanys dalam bidang pengadaan
perumahan, tetapi juga melakukan penjualan dalam bentuk tanah
kapling serta melakukan pembangunan fasilitas dan prasarana
lingkungan lainnya sesual dengan kebi jaksanaan pemerintah. T4
samping itu Ferum Perumnas Cabang VI1 Juga melakukan kegiaten
Persewaan mess, kics dan kantor kepada pihak-pihak yang memer
lukan. lalam hal ini kegistan tersebut bukanlah merupakan ke-
Elatan pokok perusahaan hanya merupakan kegiatan sampingan di

luar kegiatan operasional perusahaan.

5. Permodalan

Perum Perumnas Cabang VII dalam memenuhl kebutuhan modal
nya untuk membelanjai sktifitasnya umumnya ditempuh melalui
penggunaan Rekening Koran Perum Perumnas Pusat, sehingga da-
pat dikatakan, bahwa rekening koran tersebut sebagal modal
sendiri pada Perum Perumnas Cabang VII. |

Mengenai modal perusahaan dalam pasal 7 Anggaran Dasar

Peraturan Pemerintah nomor 12/PFRI/1988 disebutkan, bahwa :
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1. Modal perusahaan adalah kekayaan Negara yang dipisah-
kan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

2. Modal perusahaan tidak terbagi-bagi atas sahan.

5. Besarnya modal perusshaah ditentukan oleh Menteri Ke-
uangan.

k. Setiap saat bilamana diperlukan dapat diadakan reva-
luasi dari aktiva perusahaan berdasarkan peraturan
yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan.

2. Semua alat likwiditas perusahaan disimpan di dalam
Bank milik Negara yang ditunjuk oleh Menteri Keuang-

&l .

sEjakfhsrdiriﬁya, yaitu tahuq anggaran 1984/1%85 Perum
Perumnas Cabang VII menjalankan kegiatan usahanya melalul mo-
dal yang digernleh-dari proyek Perum Perumnas Pusat yang di-
kerjakan pada waktu itu. Selanjutaya uantuk tahun 1985/1984
Perum Perumnas Cabang VII tidak lagi menggunakan modal dari
proyek terssbut, tetapi'mudal yang diperoleh sudah dalam ben-
tuk Rekening Earum Perumnas Pueat yang sekaligus merupakan mg
dal sendiri Perum Ferumnas Cabang VII.

Adapun besarnya Rekening Perum Ferumnas Pugat yang diga-
lurkan pada Perum Perumnas Cabang VII adalah sebagail berikut:

- Tahun 1985/1986 sebesar Rp. 13.798.694.,962,10,-

- Tahun 1986/1987 sebesar Rp. 17.361.818.002,06,-

- Tahun 1987/1968 sebesar Rp. 21.379.164.268,43,-

- Tahun 1988/1989 sebesar Rp. 2. 245.308. 360, 29, -

- Tahun 1989/1990 sebesar Rp. 23.771.598.983,53, -
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BaAB IV
LANDASAN TEORITIS

ks1 FPengertian Tentang Pembelan jaan

Sesuail dengan perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini,
maka ilmu pembelanjasan (finance) merupakan salah satu disip=-
1lin ilmu yang telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu,
yang tadinya ilmu pembelanjaan itu hanya bergifat deskriptif
sekarang sudah menjadi studl yang bersifat analisgis yang mene
kankan pada pengambilan keputusan di dalam perusahaan. Karena
dalam perusahaan itu terdapat beberapa fungsl yang saling ber
kaitan dan saling menunjang sebagal suatu proses keglatan po-
kok perusahaan seperti bidang pemasaran, produksi, pembelan-
Jaan, personalia gerta bldang adminigtrasi. Dari semua bidang
tersebut, maka bagian pembelanjaan memegang peranan penting
karena harus mengatur alckasgl dana yang diperlukan oleh ma-
ging-masing bagian dalam perusahaan.

Dari gambaran di atas, maka nampak bahwa fungsi pembe-
lanjaan tidak dapat dipisahkan dari fungsi-fungsi lainnya di
dalam perusahsan, karena kegagalan dalam mendapatkan dans
akan menghambat pembelian bahan yang berarti menghambat jalan
nya pemasaran dari perusahasn. Dehgan demikian, betapa Jelas
arti dan pentingnya pembelanjaan perusahaan. Untuk memberikan
pengertian yang lebih jelas mengenai apa yang dimakesud dengan
pembelan jaan perusahaan, maka balklah ditinjau dahulu bebera-
pa pengertian pembelanjaan perusahsan yang masing-maging di-

kemukakan oleh beberapa penulis antara lain. :

2l
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Menurut Alex S. Nitisemito, mengemukakan bahwa :
" Pembelan jzan perusahaan merupakan se-
mua kegiatan perusashaan yang dituju -
kan untuk mendapatkan dan menggunakan

modal dengan cara yang efektif dan
efigien ",]

Selanjutnya Bambang Riyanto mengemukakan pengertian rem=
belanjaan sebagai berikut :
" Pembelanjaan meliputi semua aktifitas
perusahaan yang bersangkutan dengan
usaha untul mendapatkan dana yang di-
butuhkan oleh perusahaan beserta usa=

ha untuk menggunakan dana tersebut
seefisien mungkin ",2

Dari definisi tersebut di atas dapat memberikan gambaran
bahwa fungsi pembelanjaan bukan saja dalam hal bagaimana mem-
percleh dana yang cukup untuk keperluan operasi perusahaan,
akan tetapl juga mencakup bagaimana mengusahskan agar penge-
lolaan dan penggunaan dana tersebut seefektif dan geefigien
mungkin, atau dengan kata lain, bahwa pembelanjaan perusahaan
meliputl semua kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan,
pengumpulan, pengawasan dan pengaturan dana yang digunakan dg
lam perusahaan agar dapat bekerja dengan lancar, efisien dan
efekktif.

Penulis lain, James C. Van Horne mengatakan bahwa :

'Alex S. Nitisemito, Pembelanisan Perusahaan, Edisi Re-
visl I, Jakarta, Medan, Surabaya, Yogyakarta ;: Ghalia Indone-
sla, 1979, hal, 13.

2
Bambang Hiyanto, - I i rusahaan
Edisi Kedua, Cetakan Kesepuluh, Yogyakarta : Yayagman EaﬁanII
Fenerbit Gadjah Mada, 1984, hal. 3.
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" The function of finance can be broken
down into the three major decision
the firm must make : the investment
decision, the finanecial decision, and
the devident declsion. Esch must be
considered in relation to the objec-
tive of the firm ".3

Dari urailan James C. Van Horne di atas, maka dapat disim

pullkan,

bahwa yang dimaksud dengan pembelanjaan perusahaan

adalah meliputi aktifitas dalam pengambilan keputusan pokok

BEEpertli
1.

Investment decision, yaitu suatu bentuk keputusan da-
lam hubungannya dengan penggunaan dana perusahaan,
yang akan dilnvestasikan pada pilihan yang terbaik
dan menguﬁtungkan bagli peruséhaan,

Financing deciglon, yaitu suatu bentuk keputusan yang
berhubungan dengan pemilihan sumber-sumber modal per-
usshaan yang efisgien, atau dengan kata lain keputusan
dalam menentukan struktur keuangan dan struktur modal
perusahaan yang npiimal, agar dapat meningkatkan laba
(profit).

Devident deciéiun, yaitu suatu bentuk keputusan yang

berkaitandengan masalah laba kepada para pemegang sa-

‘ham, apakah dalam bentuk saham, cash devident dan be-

rapa besar yang menjadi laba yang ditahan (retained

earning).

Dengan melihat definiel pembelanjaan perusahaan yang te-

EJames C.Van Horne, Financial Management and Policy, New

Delhi

: Prentice Hall of lndia Private Limited, 1981, hal.11.
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lah dikemukakan oleh beberapa penulis tersebut di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan, bahwa masalah pembelanjaan adalah

masalah bagaimana cara menetapkan dan menjaga keseimbangan fj
nancial yang baik dan menguntungkan antara aktiva dan passiva
perusahaan. Hal ini tidak terlepas dari usaha perusahaan un-
tuk tetap menjaga kelangsungan hidupnya melalui suatu pening-

katan rentabilitas yang optimal.

4.2 Sumber - Sumber Pembelanjaan Perusahaan
Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana/modal untuk
membelanjal kegiatan operasinya, maka dalam hal ini menurut
Bambang Riyanto pembelanjaan dibedakan antara :
" Pembelanjaan dari luar perusahaan
{external financing) dan pembelan-

jaan dari dalam perusahaan (inter-
nal financing) ".4

Pembelanjaan deri luar perusahaan adalah bentuk pembelanjaan
dimana usaha pemenuhan modal adalah berasal dari sumber-sum-
ber yang berada di luar perusahaan. Pembelanjaan ini dapat di
jelankan dengan memenuhi kebutuhsn modal yang berasal dari ps
milik atau calon pemilik, peserta, pengambil bagian (modal 83
ham, modal peserta dan lain-lain) yang kemudian skan men jadi
modal sendiri dalam perusshaan. Fembelanjaan dari lusr perusa
haan dapat dijalankan dengan memenuhi kebutuhan modal yang
berasal dari para kreditur (kredit dari bank, kredit dari pen
Jual, kredit obligasi, kredit dari negara, kredit asuransi

LI‘lil.am:‘nsmu:.pg; Riyanto, Op. Cit., hal. &.
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dan lain sebagainya), ini semua bagi perusahasan merupakan hu=-
tang atau modal aeing, dimana penggunaan modal asing tersebut
disertai dengan kewajiban-kewajiban yaitu berupa bunga yang
harus ditanggung oleh perusahaan.

Pembelanjaan dari dalam perusahaan (internal financing)
adalah bentuk pembelanjaan dimana pemenuhan kebutuhan dananya
tidak berasal dari luar perusahaan akan tetapl berasal dari
dalam perusahaan. Pembelanjaan dari dalam perusahaan dapat di
Jjalankan dengan menggunakan laba cadangan atau laba tidak di-
bagl. EBentuk pembelanjazn ini dinamakan pembelanjsan intern.

Sumber pembelanjsan intern selain berasal dari laba atau
cadangan laba juga berasal dari akumulasi depresgiasi yang di-
bentuk setiap tahun adalah tergantung kepsda metode depresi-
asi yang digunakan oleh perusahsan tersebut; sementara sebe-
lum akumulasl depresiasl tersebut digunakan untuk membelanjai
perusahsan sampal sasat penggantian aktiva tetap, selama waktu
itu skumulagi depresiasi merupakan sumber penawaran modal da-

ri dalam perusahaan.

.3 Pengertian Struktur Pembelan jaan

i dalam usaha memenuhi kewajiban perusahaan dalam me-
ningkatkan kesejahteraan para pemegang saham (pemilik perusa-
haan) melalul peningkatan rentabilitas modal sendiri yang me-
rupakan indikator kesuksesan manajemen perusahasn di dalam me
ngelclah dana yang diperclehnya, maka diperlukan adanya kese-
imbangan dan kombinasi yang tepat dan manéuntunékan pada

struktur pembelanjaan perusahaan.
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Struktur pembelanjaan itu gendiri tidak lain adalah ba-
gaimana perusahaan membelanjali aktifitasnya dari berbagai sum
ber pembelanjaan yang tersedia. Hal ini tercermin dari susun-
an keseluruhan passiva dalam neraca perusahaan, yang terdiri
dari short term debt, long term debt, modal saham (modal sen-
diri) dan laba yang ditahan, seperti apa yang dikemukakan me-
nurut Weston dan Brigham sebagai berikut :

" Struktur keuvangan (financing struktur)
diartikan sebagai cara aktiva perusa-
haan dibelanjai/dibiayai, hal ini se-

luruhnya merupakan bagian kanan dari
neraca ".5H

Selanjutnya yang khusus membicarakan tentang hutang Jang
ka panjang (long term debt), saham preferens dan modal sendi-
ri adalah struktur modal (capital structure), dalam hal imi
Weston dan Brigham lebih lanjut mengemukakan, bahwa :

" Struktur modal adalsh pembiayaan pem-
belanjaan permanen perusahaan ¥ang
terutama berupa hutang jangka panjang
saham preferens/prioritas dan modal
saham, tetapi tidak termasuk semua
kredit/hutang jangka pendek ".5

Sedangkan pengertian struktur modal menurut Bambang Ri-

yanto adalah :

" Struktur modal adalah pembelanjaan
permanen dimana mencerminkan perimba-
ngan antara hutang jangka panjang de-
ngan modal sendiri v, 7

27, Fred Weston and Eugene F. Brigham, L

2n _(Managerial Finasnce), Saduran , Edisi Ketujuh, Jakarts :
Penerbit Erlangga, 1983, hal. 181.

bIhtd., hal. 181.
?Eambang Riyanto, Qp., Cit., hal. 15,
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Dari pengertian yang dikemukakan di atas, maka dapatlah
disimpulkan, bahwa struktur modal adalah merupakan bagian da=-
ri struktur financialfkeﬁangan. Struktur modal perusahaan me-=
liputi permodalan Jangka panjang dan modal sendiri. Pengerti-
an ini tidak termasuk hutang janpka pendek dan kredit-kredit
lzinnva.

Untuk menentukan struktur keuangan yang optimal, kiranya
perlu juga ditinjau faktor-faktor yang mempengaruhi struktur
keuangan.

Faktor-faktor tersebut adalah :

1. Tinghkat pertumbuhan penjualan yang akan datang.

2. Stabilitas penjualan yang akan datang.

3. Struktur industri saingan.

4. Struktur sktiva perusahaan.

5. Sikap pemilik dan manajemen terhadap resike dan pe-

ngendalian.

6. Sikap pemberi pinjaman terhadap perusahaan.

ad. 1. Tingkat pertumbuhan penjuslan yang skan datang

Karena tingkat pertumbuhan penjualan yang akan datang
merupakan suatu ukuran akan besarnya pendapatan dari sy
atu ukuran akan besarnya pendapatan darli suatu perusa-
haan yang diperbesar dengan modal pinjaman jangks pan-
jang. Dimana perusahaan harus mengukur manfaat dari pip
Jaman dibandingkan dengan kesenpatan perluassn dasgar
equitynya bila perusshaan memilih antara alternatif-al-

ternatif pembelanjaan yang akan datang.
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ad.2. Stabilitas Penjualan

ad 3.

ad 4.

Karena stabilitas yang lebih besar dalam penjualan dan
laba,; menyebabkan perusahaan dapat mengambil beban te-
tap huteng dengan resiko yang lebih sedilkit daripada bi
la penjualan dan labanya mengalami penurunan secara pe-

ripdik.

Struktur Industri Saingan

Remampuan memperoleh tingkat return yang lebih tingegi
dari biaya modal pinjaman sangat tergantung daripada ks
mampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan Jjuga volu-
me penjualan. Oleh karena itu stabilitas margin laba
adalah sama pentingnya dengan stabilitas penjualan. Mu-
dahnya perusahaan baru untuk memasuki jenis bidang usa-
ha yang sama akan mempengaruhi margin laba perusahaan.
Suatu industri yang tumbuh memungkinkan margin laba
yang tinggi, tetapl margin itu tampaknya akan men jadi
semakin kecil dengan masuknya perusshaan-perusahazn la-

in sebagal saingan.

Struktur Aktiva Perusshaan

Perusahaan yang aktiva tetapnya lebih banyak tentu ber-
beda dengan perusahaan yang aktiva tetaponya sedikit pa-
da struktur aktivanya, sehingga perbandingan pinjaman
Jangka pendek dan jangka panjangnya berbeda dalam strul

tur keuangannys.

Sikap Manajemen

sikap manajemen yang paling banyak mempengaruhi secara




ad 6.

atas
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langsung pllihan pembelanjaan adalah hal-hal yang me-
nyangkut pengendalian {control) perusahaan dan resiko.
Perusahaan yang besar yang Eaham-éahamnya secara luas
dimiliki, dapat memilih menjual saham biasa sebagal tam
bahan karena penjualan seperti ini akan mempunyal pengg
ruh yang kecil pada pengendalian (control) perusahaan.
Tetapl untuk perusahaan yang kecil lebih menyukai untuk
menghindarkan pengedaran saham biasa agar dapat menja=-
min tetap adanys pengendalian. Oleh karena umumnya me-
reka mempunyai keyakinan dalam progpek perusahasan mere-
ka dan karena mereka dapat melihat keuntungan potensial
yang besar bagl mereka, sehingga mereka lebih senang
terlibat dengan raslo-rasio hutang yang lebih tinggi dg

ripada kehllangan pengendallan atas perusahzan mereks.

Sikap Pemberl Pinjaman
Tanpa memperhatikan analisa-analisa para manajemen atas
faktor-faktor leverage yang tepat bagi perugahaan mere-
ka, tidak terdapat permasalahan tetapl sikap para pem-
beri pinjaman sefing dianggap faktor penentu yang pen-
ting.
Jadi dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut di-

dapatlah perusahaan memperhitungkan struktur keuangan

tepat untuknya. Disamping itu, tentu diperhitungkan bia-

¥a komponen modalnya dalam menentukan blaya modal rats-rata-

nya,

dari struktur modal yang optimal menghasilkan biaya mo-

dal rata-rata yang rendah.
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L.4 Pengertian Financial Levﬁfaga

Dari segi kebutuhan dana yang diperlukan oleh perusahaan
maka terdapat berbagai pilihan atau alternatif yang dapat di-
tempuh antarg lain apakah modal perusahaan akan dipenuhi de-
ngan modal sendiri atau dengan menggunakan modal pinjaman.
Penggunaan modal pinjaman oleh suatu perusahaan akan membawa
kongsekuensi, yaitu perusahaan harus menanggung beban tetap be
rupa bunga. Seperti kita ketahui bahwa masalah financial le-
verage baru timbul setelah perusahaan menggunakan sumber mo-
dal pinjaman (hutang) dengan mempunyai beban/biaya tetap se-
perti obligasi, hipotik dan lain-lainnya.

Leverage keuangan (financial leverage) adalgsh merupalkan
suatu alat analisa yang digunakan untuk mengukur sampal sebe-
Tapa jauh perusahaan telah dibiayal atau dibelanjai dengan
hutang-hutangnyz (modal pinjaman) dan bagaimana pengaruhnya
terhadap rentabilitas modal E&ndiri.

Untuk mengetahul pengertian financial leverage tersebut,
makka berikut ini akan disajikan beberapa pengertian yang di-
berikan oleh para ahli antara lain menurut Bambang Riyanto
adalah :

" Financial leverage adalah penggunasan
aktiva atau dana, dimana untuk peng-
gunaan tersebut perusahaan harus me-

nutup biaya tetap atau membayar bia-
ya tetap ".8

Fenulls lain, James C. Van Horne memberikan batasan ter-

EBambang Riyanto, Op. Cit., hal. 308.




hadap financlal leverage sebagal berikut :
" Financial leverage, as defened befo-
re involves the use of funds obtain-
ed at a fixed cost in the hope of

inereasing the return to common
stockholders ".9

Dari kedua pendapat di atas, dapatlah ditarik simpulan
bahwa tujuan darl financial leverage adalah untuk menganali-
sa dampaknya terhadap kemampuan perusahéan untuk memperoleh
laba (profitability) terhadap modal sendiri.

Perusahaan yang menggunakan dana dengan beban tetap di-
katakan menghasilkan leverage yang menguntungkan (favorable
financial leverage), apabila pendapatan yang diperoleh dari
penggunaan dana tersebut (pinjaman) adalah lebih besar dari-
pada beban/blaya tetap yang harus dibayar oleh perusshaan, s
dangkan financial leverage itu merupakan unfavorable financi-
al Lareraga bilamana pendapatan yang diperoleh dari pengguna-
an dana (pinjaman) tidak dapat menanggung beban/biaya tetap
yang harus dibayar oleh perusahaan atau dengan kata lain bah-
wa beban tetap lebih besar daripada pendapatan yang diperoleh
dari penggunaan modal pinjaman tersebut. Dengan demikian, ma-
ka modal pinjaman hanya dapat dibenarkan apabila return on
net worth dengan tambahan modal pinjaman lebih besar daripada
return on net worth dengan tambahan modal sendiri.

Ada dua faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan
financial leverage yaitu tingkat ROI (rerurn on in?estmanj

gJamas C. Van Horne, Op, Cit., hal. 279.
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dan tingkat cost of debt darl penggunaan modal pinjaman terse

but.

ngan

Dalam hubungannya antara ROI (return on investment) de-

tingkat bunga dari modal piﬁjamﬂn akibat darl pengpgunaan

leverage ada tiga kemunghinan situasi yang perlu diperhatikan

sebagal berikut :

1. Return on investment (ROI) lebih besar daripada ting-
kat bunga.

2. Heturn on investment (ROI) sama besar dengan tingkat
bunga.

5. Return on investment (ROI) lebih besar daripada ting-

kat bunga.

ad 1. ROE lebih besar daripada tingkat bunga

ad 2.

Dalam keadaan demikian, maka penggunaan modal pinjaman
layak digunakan, karena pemegang saham biasa maslh men-
dapatkan tambahan hasil dari selisih antara ROI dan

cost of debt, sehingga dapatlah dikatakan bahwa perusa-
haan telah menjalankan trading on equity. Untuk situasi
seperti ini, pinjeman layak digunakan dan dapat disebut
bahwa perusahaan menggunakan leverage keuangan yang me-

nguntungkan (favorable finanecial leverage).

ROI sama besar dengan tingkat bunga

Dalam keadaan ini, dimana perusahaan hanya menghasilkan
pendapatan yang sama besarnya dengan tingkat bunga pin-
Jaman yang harus dikeluarkan cleh perusahaan sebagai
akibat dari penggunaan modal tersebut dengan demikian

penggunaan modal pinjaman tidak membawa pengaruh terha-
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dap pendapatan para pemilik modal sendiri

ad 3. ROI leblih kecil daripada tingkat bunga
Pada keadsan seperti ini, maks modal pinjaman tidak la-
yak untuk digunakan oleh perusahaan karena tingkat bu-
nga lebih besar daripadg pendapatan yang dihasilkan
oleh modal pinjaman tersebut dan hal seperti ini hanya
akan memberikan efek financial vang merugikan (unfavo-

rable financial leverage).

Dalam financial leverage dikenal beberapa rasio yang.di-
gunakan untuk mengukur sampal seberapa jauh perusahaan dibia-
yal oleh hutang seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto
dengan formulasl sebsgal berikut :

1. Total debt to Equity ratio :

Current liabilities + Long term debt

-
—

Equity

Rasio ini menunjukkan bahwa bagian dari setiap rupish
modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruh-

an hutangnya.

2. Total debt to Total assets ratio
Current lliabllities + Long term debt

Total assets

Ragio inl menunjukkan berapa bagian dari kés&luruhan
dana yang diblayal oleh hutang atau berapa bagian da-
ri aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang ",10

10 Bambang Riyanto, Op, Cit., hal. 267
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Selanjutnya untuk melihat pengaruh financial leverage
terhadap rentabllitas modal sendiri, dibawah ini diberikan be

berapa contoh sebagai berikut :

Struktur modal I II i

- Modal pinjaman Rp. 10.000,- Ep. 15.000,- Rp. 20.000,-
- Modal sendiri  Rp. 20.000,~ Rp. 15.000,- Rp. 10.000,-

Jumlah modal  Rp. 30.000,- Rp. 30.000,- Rp. 30.000,-

s . el e s e e S L rpp———

1. BOI lebih tinggl daripada cost of debt
) 3 IT LET

E B I T L N R O I B HP.- ?.50’3,-— Rpt ?.5{?{3,— HP. ?15[:":',-

IntETEEt {EG%:' TEr E‘iD‘DG," 5-‘:":{:,- L}tﬂﬂﬂ.'—
E E.-T LI O I RP; 5‘15ﬂﬂj- HP j'l"ﬁml- EP' 3'5091-
T El. H {ED%} T EEEEEE 1i1GD’- . ?Uﬁ,— ?DGI"'

E ﬂ T T EEEEEE R EE" RP‘- L}-hﬂ':',- HP. 34509‘- HP- E-E‘DG*-

7 3 2 i e S e 22% 24% 25%

Dalam sltuasil seperti ini dengan tingkat EBIT yang sama
dan Jjumlah modal yang sama pada berbagail perimbangan pembe-
lanjaan akan didapat rentabilitas modal sendiri yang berbeda
pula. Ini berarti bahwa semakin meningkatnya penggunaan modal
pinjaman akan mengakibatkan meninghatnya rentabilitas modal

sendiri.

2. ROl gpama besar dengan cost of debt
I II IIT

.E' B I T N NN N HP-I Elij“ HPI EtD{}D”"‘ HPi E-U'DD’.-'
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E E 1 T T EEEERERE RP‘. E:-'D':'D,* RPI EE'DCH:I’-' HPI EIDDG.."

IﬂtEI‘HE‘t [EU':E} P Ea W Erﬂm:- 3]1-':}':}:]]- il_.DlDﬂj—-
E -B T L e R R R ] le q-ﬂm_‘- EPI- E-GDG,"‘ R_Pl EIGGD,-
T a X {Eﬂﬁ:} CRC I Hm.- EF'E":}.."‘" ll-l-ﬂ‘D,-

E A T LR BN N NN R N RPI- }lEDG."‘ EP* E'IH:IG’- HP... I...EGD,"‘

S o ot o S .S

R DB i vaasnensss 16% 16% 16%

Dalam situasl yang demikian dengan tingkat EBIT yang sa-
ma dan jumlah modal yang sama pada berbagal perimbangan pem-
belanjaan akan didapat rentabilitas modal sendiri yang berbe-
da pula. Ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pengguna-
an modal pinjaman tidak membawa pengaruh terhadap rentabili-

tas modal sendiri.

3. ROI lebih kecil daripada cost &f debt
I Il I1I

E B I T o EE B R EE RS HP‘. E;GD'D,"" HP‘! 5.‘:":”:"- HP" 5;':”:'{.:'.-

Interest (20%) .... 2.000,~ 3.,000,- 4.000, -
EBT .vessusassass. Rp. 3.000,- Rp. 2.000,- Rp. 1.000,-
T a8 X {Eﬂ%} E R R EERE] EIEH:I,"' |I-|-|::H:I,- Eﬂﬂ,-

E .A. T FE A BRSO E R R-pll E'#m,- Hpt t;ElDD,- HP‘l Em,-

- T e e - ErTram T s o T T [ T ———

BT v i i e 12% 11% B%

Dalam gituasi yang demikian dengan tingkat EBIT yang sa-
ma dan jumlah modal yang sama pada berbagal perimbangan pem-
belanjaan akan didapat rentabilitas modal sendirl yang berbe-

da pula. Ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pengguna-
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an modal pinjaman akan mengakibatkan menurunnya rentabilitas

modal sendirdi.

L5 Pengertian Hentabilitas

Sebagaimana kita ketahul bahwa setiap perusahaan selalu
mengharapkan usaha yang di jalankan itu dapat mencapai hasil
yang optimal, dalam hal ini laba dan tentunya diharapkan pula
dengan tingkat rentabilitas yang tinggi.

Rentabilitas merupakan suatu ukuran dari keberhasilan
suatu perusahaan dengan melihat suatu efisiensi dari segi
penggunaan modalnya. Jadi perhitungan rentabilitas dimaksud-
kan untuk mengetahul sampal seberapa jauh manajemen perusaha-
an mengendalikan usabhanya secara baik.

Menurut Bambang Riyanto pengertian rentabilitss adalah
gebagai berikut :

" Rentabilitas suatu perusshaan menun-
jukkan perbandingan antara laha de-
ngan aktiva atau modal yang mengha-
gilkan laba tersebut. Dengan kata
lein rentabllitas adalah kKemampuan

suatu perusahaan untuk menghasgilkan
Laba pelama periode tertentu ".11

Selanjutnya Alex S. Nitisemito memberikan batasan menge-

nai pengertian rentabilitas sebagai berikut :

1 Rentabilitas adalsh kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keun-
tungan dibandingkan dengan modal
yang digunakan dan dinyatakan dalam
prosentase ".1<&

1 v 4 4., hal. 27.
12/16x 5, Nitisemito., Qp. Cit., hal 51.
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Darl pengertian rentabilitas yang dikemukakan di atas
oleh beberapa penulie, maka dapat ditarik simpulan bahwa ren
tabllitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh
laba, sebagal hasil dari penggunaan dana atau sejumlah modal
di dalam perusahaan, dimana rentabilitas ini dinyatakan da-
lam prosentase sebagai hasll perbandingan antara modal disa-
tu plhak dengan laba dilain pihak.

Rentabilitas erat hubungannya dengan laba yang dipero-
leh perusahaan, sedanghkan laba itu sendiri ditentukan oleh
tingkat penjualan, disamping itu tingkat penjualan ﬁipepgﬁ-
rubhi oleh besar kecilnya blaya-blaya yang dikeluarkan, éa-
hingga masalah ini Eangatlmenentukan untung ruginya perusahg
an dalam menjalankan kegiatan operasinya. Maka untuk itu ea-
ngat diperlukan adanya pengawasan dan pengendalian biaya se-
cermat mungkin.

Pada hakekatnyas tidaklash mutlak bahwa suatu perusahaan
yvang mempunyal keuntungan vang lebih tinggl secara otomatis
juga mempunyai rentabilitas yang juga tinggl, akan tetapl dg
pat saja terjadl sebaliknya. Miesalnya suatu perusahaan deng-
an jumlah keuntungan dalam setahun adalah Bpi 100.000,- de-
ngan jumlah modal yang digunalkan sebesar Rp. 1.000,000,- ge-
dangkan perusahaan lain mempunyszi keuntungan adalah sebesar-
Rp. 90.000,- dengan jumlah modal yang digunakan adalah sebe-
gar Rp. 750.000,- sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan
vang pertama tadi mempunyail rentabilitas atau tingkat keun-
tungan yang lebih rendah meskipun jumlah keuntungannya lebih
tinggi. Hal ini dapat kita buktikan sebagai berikut :
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Rp. 100.000,-
o X 100%
Rp. 1.000.000,-

10%

EP- gﬂaﬂﬂﬂ,—
I1. X 100%

12%

0leh karena itu, maka harus diperhatikan oleh peruszha-
an, tidak hanya bagaimana usaha memaksimalkan laba tetapi le
bih penting lagi adalah bagaimana usaha untuk mempertinggi
rentebilitas perusahaan karena bagi perusahaan masalah rentg
bilitas adalah lebih penting daripada masalah laba, sebab la
ba yang besar belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu
telah bekerja dengan efektif dan efisien.

Besar kecilnya rentabilitas yang dicapai oleh perusaha¥
an adalab merupakan salah satu indikator yang baik dalam me-
ngelolah dan menggunakan sumber-sumber modalnya. Dengan de-
mikian rentabilitas yang besar akan menunjukkan aktifitas |
perusahaan tersebut berjalan lancar, sehingga tujuan perusa-
haan dapat tercapai.

Pada umumnya rentabllitas itu dapat dibedakan menjadi
dua macam yang terbagi atas : .

1. Rentabllitas Ekonomis (Earning Power)

2. Rentabilitas Modal Sendiri (Return on Net Worth),.

ad 1. Rentabilitas Ekonomis (Earning Power)
Dengan melihat sumber-gumber modal perusahaan yang ter-

cermin disebelah passiva dalam neraca perusshaan, maks terdg

pat dua bagian sumber pembelanjaan, yaitu modal pinjaman dan

nodal sendiri.
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Dalam menghitung rentabilitas ekonomis ini modal yang dd,
perhitungkan adalah bukan saja modal sendiri yang dimiliki
oleh perusshaan, tetapi juga modal pinjaman yaitu modal vang
berasal dari luar perusahaan seperti hutang bank, hutang da-
gang dan lain-lainnya. Tetapi modal yang tertanam dalam per-
usahaan lain tidak dipafhitungkan, misalnya efek dan lain-
lainnya. Ini berarti bahwa pendapatan yang diterima oleh per-
usahaan di luar dari usaha pokoknya tidak diperhitungkan.

Bambang Riyanto memberikan definisi tentang rentabilitas
ehonomis sebagal berikut ; | |

" Rentabilitas ekonomis ialah perbandi-
ngan antara laba usaha dengan modal
seendiri dan modal asing yang dipergu-
nakan untuk menghasilkan laba terse-

but dan dinyatakan dalam bentuk pro-
sentase ".13

Selan jutnya Bambang Riyanto membarikﬁn rumusan sebagai
berikut : |

Net operating income ' ”
= Eim%=llliiiﬁ

Operating capital

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
rentabilitas ekonomis, yaitu profit margin dan operating as-
sats turnover.

a. Profit Margin
Profit margin adalah perbandingan antara net operating

income dengan net sales yang dinyatakan dalam prosentase, se

1EBambang Riyanto, Op, Cit., hal. 28.

%1 b 4 4., nal. 29
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perti yang diformulasikan oleh Bambang Riyanto di bawah ini :

-

. Net cperating income 1
Profit Margin = X 100% 2

Net sales

Dengan demikian, maka dapatlah dikatakan bahwa profit
margin adalah merupakan suatu kemampuan perusshaan untuk mem-
peroleh keuntungan dari setiap penjualannya.

Adapun usaha-usaha untuk meningkatkan profit margin adalah se
bagai berikut :

- Menaikkan penjualan relatif lebih besar daripada ke-

naikan operating expenses.

= Turunnya penjualan relatif lebih kecil daripada turun-

nya operating expenses. '

- Mengusahakan tingkat penjualan yang tetap, dengan me-

.ngadakan penekanan pada opérating expenses.

b. Operating Assets Turnﬂ?er '

Tingkat perputaran aktiva usaha adalah menunjukkan ke-
mampuan modal yang tertanam dalam perusahaan yang berputar se
lama periode tertentu untuk dapat menghasilkan keuntungan
atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan
revenue, sehingga gambaran efektifitas perusabaan dalam me-
ngelolah aktivanya dapat dilihat dari kecepatan berputarnya
operating assets dalam suatu periude tertentu, seperti yang

diformulasikan oleh Bambang Riyanto dalam rumusan di bawah

ini gebagai berikut :

51 b4 4., hal. 29.
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Net gsales
Operating Assets Turnover = 16

Net operating assets

Seperti kita ketahui bahwa setiap perusahaan mengingin-
kan agar modal yang ditanam dalam perusahaannya dapat berpu-
tar dengan lancar dan cepat, karena tinggl rendahnya laba dji
tentukan pula oleh cepat tidaknys perputaran modal kerja. Ji
ka perputaran modal kerja dalam perusahaan lambat ini menan-
dakan bahwa penjualan yang dilakukan oleh perusahaan adalah
rendah dan sebaliknya kalau perputaran modal kerja perusaha-
an itu cepat berarti penjualan yang dilakukan oleh parUEaﬁa-
itu Jjuga meaningkat.

Adapun usaha-usaha untuk meningkatkan operating assets

.turnnver adalah sebagail berikut :

- Menaikkan sales yang relatif lebih besar daripada ke-
naikan operating assets.

- Mengurangl operating assets relatif lebih besar dari-

pada menurunnya sales.

ad 2. Rentabilitas Modal Sendiri (Return on Net Wﬁrthj
Fentabilitas modal sendiri adalah kemampuan pefﬁsahaan

untuk menghasilkan laba tanpa adanya unsur pinjaman.

Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan mengutlp beberapa

pendapat dari beberapa ahli tentang pengertian rentabilitas

modal sendiri sepertli apa yang dikemukakan oleh Alex 5. Ni-

tisemito, sebagai berikut :

167 » 4 4., hal. 30.
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".Rentabilitas modal sendiri adalah per-
bandingan antara laba bersih (setelah
dikurangi seluruh biaya-biaya untuk
pihak lain termasuk pajak dan bunga
tetap) divandingkan dengan modal gen-
diri »,17

Sedangkan pengertian rentabilitas modal sendiri menurut
Bambang Riyanto adalah sebagai berikut :

" Rentabilitas modal sendiri adalah per-
bandingan antara jumlah laba yang ter-
sedia bagi pemilik modal sendiri disa-
tu pihsak dengan jumlah modal sendiri
yang menghasilkan laba tersebut dilain
pihak ".18

Lebih lanjut Bambang Riyanto memberikan rumusan tentang
rentabilitas modal sendiri sebagai berikut :

Earning after Tax 19
= H1DD%=!IIIIE

Equity

Laba yang-ﬂiparhitungkan untuk menghitung rentabilitas
modal sendiri (rate of return on net worth) adalah laba usa=-
ha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak per-
seroan atau income tax (EAT = Earning After Tax).

Dari definisi 41 atas, dapat ditgrik slmpulan bahwa ra-
gio rentablilitas modal sendiri (rate of return on net worth)
adalah untuk mengetahui sampal seberapa besar hasll yang di-

peroleh perusahaan atas dana yang telah ditanamkan oleh para

1741 ex 5. Nitisemito, Op. Cit., hal. 60.
1ﬂBambang Riyanto, Op, Cit., hal. 7.

91 b4 4., hal. 37
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pemilik perusahaan, dan hal ini adalah merupakan ukuran ke-

suksesan manajemen perusshaan dalam usaha untuk meningkatkan

Kesejahteraan pemilik perusahaan.
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BAB V
STUDI TENTANG STRUKTUR MODAL DAN
LABA MODAL SENDIRL PADA PERUM PERUMNAS CABANG VIT

2«1 Laporan Keuangan Perusahaan

Untuk dapat mengetahul sampai sejauh mana perkembangan
suatu perusahaan, maka diperlukan suatu alat informasi beru-
Pa lapﬂraﬁ keuangan yang blasanya dalam bentuk neraca {(balan
ce sheet), laporan perhitungan rugi laba (income statement)
dan laporan keuangan lainnya. Laporan keuangan Perum Perum-
nas Cabang VII ini diperlihatkan dalam bentuk neraca dan la-
poran perhitungan rugi laba.

Neraca adalah suatu laporan sistematis yang menggsmbar-
Kan dan sekaligus memberi keterangan tenéang gifat dan tran-
saksi-transakel kejadian yang menimbulkan perubahan pada ak-
tiva maupun passiva dalam suatu periode tertentu. Sedangkan
laporan perhitungan rugl laba memperlihatkan hagil yang di-
capal oleh perusahaan dalam suatu perlode tertentu.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang posi
gi kevangan Perum Perumnas Cabang VII yang telah dicapai, mg
ka berikut ini akan diperlihatkan neraca dan daftar laporan
rugl laba selama periode tahun 1986/1987 - 1989/1990 yang da

pat kita lihat pada tabel berikut ini :

47
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FERUM PERUHNAS CABAMG VII

HERACA

FER 31 HARET 987

ARETI VA
Aktliva Lascar P
=+ Kan
= Banlk
= Flutang Taaha
= Mlutang ABRZaaran
= Flutang Laip-lain
- Parsedlaan Bahan Banguman
~ Uang Huaka
= Hlaya Fibayar DMouka
= Tanah dan Bangumen Akags [ jual
- Froyek Delam Papvalesesian

Investasd Jamgka Ponjaong

= Pluteng Janghs Fanjang

Aktiva Tatap

= Tanah Mentah

- Ioveatarls doo Keodoroano
- Akumulasl Fenyusutan

= Hopgunan Dnlam Proasn

Juslah Aktiva

Bp. P B2E 960,00,
Bp. 108, 598.572,17,-
Bp. 1.677.219.076,63,-
Rp. 9.966.800,00,=
Rp. 9. 587 .833,99,-
Ep. B04. 095, 67 , By, -
Rp. S524.648.730,00,=
Tifpa 137,515, 165,95,
Hp. E78.501.948 , 69, -
Ap. 10.828.017.097,08, -

Rps 14 TBE.170L,6851,51,-

=ar rEEm

Bp.  909.424.073,50,-

=

Bp. M.065.962.136,47,-
Rp. 200,337 .97, 26, -
RBp.  (1B7.459.005,54, =)
Rp. 95.821.018,27,-

Ap. 4.170.08&.103, 598 -

Fp. 18.382,.255.785%,29, -

FASSIVEA

Huktong Lancar

= Voucher Tang Terhutang

= Butang UTasaha

= Hlarva Akenan

= Kelebihon Dang Huka Feaghuni

- Rotaned
= Pemarimsan Dang Muka

Hatang Jangka Panjang
Hodal

=-Kankar Puaak
= Laba - Rugl

Jumlah Pasolwa

Sumber : Perum Perumnas Cabang YII

Rp. 19.252.037, 46,-
Rp. 324 . 206,750, 14,
Ep. 188:635.347,00,=
Fp. 2.959.960, 00, -
Rp. 265.5597.052, 66, -
Fp. BB 693, B60%,00,=

Rp. |.}|;|E-35|ﬁ.?3ﬂ,.354-

- =

Rp. 17.361.818.002,06,-
Rp.  (341.955(977,03,-)

Bp. 17.019.862.025,03,=

Rp. |E-jﬁeraﬁﬁ-?55129:'

L R S B e e e e
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PERIM FERUMNAS CABANG VII

HERAGA

PER 3] MARET 1984

dktiva Lancar

= Kag
= Bank

= Plutang Usaka

LETI Vi

- = Plutang Angsuran
= Plutang Laln-lain

= Pergadiann
= Takg Mukn

- Blaya Dibayar Dlaukas

Invastagl Jazgks Panjang

= Plutang Jangka Panjang

* Aktivea Tatap

= Tansh dap Baogunam Akas [8 jual

= TagBah Haobkah

= Pro¥ok Imlam Penyelesaian
= Inveptaris dan Rondaraan
= Adumulasi Fenyusutan

Jumlabh Aktiwva

Hutang Lancar

Rp. 23.781.765,00, -
Rp. 175.663.582,5%,-
Rp. 673 384,962, 59,
Fp. 9.110.115, 37,-
Hp -

Rp.  517.450.672,92,-
Ry. 59.500.972,93, -

Ep. 1.458.896.071,34,-

—a=

PASSI VA

= Voucher ¥Yarg Earus Ddbayar

= Blaya Akanan
= Butang Tonha

= Kelebihan Rang Huka Feoghunl
= Batensl Kontraktor
= Ponerlimasn DTang Huaka

Bukang Jangka Panjang

Modal

- Kaptor Puaat

- Laba Yang Ditahan

- Rakeolag Somentara
- Labta Tabun Barjalan

Juolalk Faasiva

sugber : Parum Perusnas Cabang VII

Fp. S5.256.218,50, -
m- _3!15-(9"53-593;33-"
Bp. 2.552.175.505,76,-
Rp: 18.518.790.983,26,-
EP-. H?U-jjﬁaﬁ-ﬁ?rﬂp'
Ep.  (224.830.23% 725,-)
Ap. 21.533.660.615,99,-
Rp. 23.046.802.905,83, -
HF- 1}-'9-'-!-'B'n|?flpm|‘
Pp. 106 P85, 870,00, =
RP; ?-E'E-WEI .Igaj ﬁ-ﬂ' P
Rp. 2,676,300, 00, -
H'p. Hq.ﬁ:qugrl.m.-
Rp. 397¥.552.583,00,=
“:Pa 'I+'9‘?E~EEE&5~EE‘. Wp"

——— —

Hp. 21.379.184.268,43,=
Bp. (361.955.977,08,=)
Rp. BO%. 255,00, =
Rp. 52,138,757 ,08,-

h- 21 rDEB l??E-EE}r"‘}h"

Bp. 23.046.802.905,83,-
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PERUM PERUMNAS CABANG VI
HERACAK
PER 3] MAHET |98%

AKETIVA
Mctiva Lancar o
— :lﬂ HF- 1?12&?-55ur55b-
= Bank Bp.  225.207.979,20,-
= Futang Usaka Bp. L.980.147.45%, 80,-
= Plutang Aogsuran -
= Plutang Latn-lain Ep. 6088, 895,43, -
= Porgediasan Rp =
= Tang Muka Ep. 256.129.301,19,-
= BMays Dibayar Mouka Ep. 6B BE2. 816,95, =
= Tansh dan Bangunao Akan fdjual FRp. 2.228.466.245,09,-
= Proyak Dalam Fenyelemalan Rp. 13.424.3%60.522,83, -
= Tanah Mentah Bp. 5.547.235.751,26,-

Rp. 26.755.560.228,05,-

Invesbasl Jangka Fanjang
- Pluktang Jangka Fanjang Ep.

THE. 34T 507,00,

Aktivpe Tetap

- Barta Tetap _ Ep. 562.664.100,935,-
= Akumulasi Peoyusutan Rp.  (25B.456.100,04,=)
Ry.  305.208,000,89,-
Jumlah Aktiva Bp. 27.808.115.775,92,=.

PASEIVA

Hutang Lancar Coon e
~ Youcher Yang Harus Dibayar Rp. 37-248.925,00 ,-
- Blaya Akanan ~ ' Ap. 102,075, 60, 58, -
-~ Hutang Damha Rp. 334.039.913,07,-
= Kelebiham fang Muka Penghuni Rp. F700, 800,00, -
— Pajalk Yarg Harus [ bayae Rp. 2.427.093, 37 .-
- Retonsl Kontraktor Bp. 92.736.273,42,~
= Peparioaas Uang Huka Penjualan Bp. 533.323.75%,00,=

R'P. |.|‘=|5|-'54+9'-Il“|ﬁ‘l|"

e R N e e e

Hutang Jamghn PonjaBg

Hodrl

- EKaptor Pusat RE. 2h.245.308.360,29,=

~ Labha Yang [lkahan kp. 127.927.702,49,-

- Labm Takhon Barjalan Bp. E.4535.158.08%,70,-
Rp. 26.608.5668.360 448, -

Rp. 27.808.115.775,92,=

Jumlah Passlva

i

i

supber : Ferus Paruonsa Cabang ¥II




S Ie=

Sl

PERUH FERTMHAS CABAMG V1T

HERACA

PERE 31 MARET 990

AERTIVA
AEtlva Lancar '

- Kaa

= Bonk

= PFlutang Teaha

Plutang Lals-lain

- Tang Huka

= BElaya Dibayar Douka

= Tapab dan Haogunan Akan D[4 jual
= Froyek Dalan Ponyelesaian

= Tanak HMoentah

ITevestael Jangka Fanjang
= Mutang Jangks Fanjang

Harta Tetap

= Tanah

= Banguman

= Feralatan dan Inventaris
= hxumulael Fenyusutan

Junlah ikEiva

Aubtapg lLancar

- Vouchar Yang hkan Dhbayar

= Blaya Yang aAkan Dlbayar

= Hutang Ugaha

= HEelablbasn Uasg Hulka Peaghunl
= Pajak Yang Earum [Hbayar

= Hgtansl Rontraktor

= Peperimaan Oang Huaka

Butaog Jonghka Panjang

Hodal

- Eantor Pusak
= Balde Laba Tahun Lalw
= Labta Tahun Horjalano

Jumlah Pagsiva

Bunber : Paruzm PoTumcas Cabang VII

Rp. L TL000, 00, -
Bp. 1.015.795. 600,20, -
Rp.  B.337.534.B74,548, -
Rp. 36.751.163,13,-
R« B21.709.401,51,=
R, GE.055:162,87,-
Rp. 10.010.118.587, 44, -
Bp. B.691.830.712,87,=
Bp. 3.235.763.418,15,-

Fp. 30.0B7.005.955,18, -

Ap. Boo . 037.711,581 ,-

e T E A B ————

Ep. 104.299.804, 69, -
EF' ﬂ}'}lglgﬂ|ghr‘
Rp.  389.596.576,52,-
Bp. (300.475.283,148,-)

Bp.  W45.741.066,97,-

—rmEa

Bp. 31.432.784.737,66,-

Rp. 190, 580, 256,00, -
Bp. 148,652,176, 0%,
Rp. 1.895.449.124, 36, -
Bp. 27.218.81%,00,-
Rp. 10.924. 891,00, -
Rp. Wiy 265 364,50, =
Ry. 2.419.918.708,00,=-

EF.. ﬁaj}?rm-}jhrﬁ":‘!_

o, L Nl i

Rp. 23.771.598.963,53,=
Bp. 2.425.169.005,%8,=-
Rps 7O1.007.41%,20,=

Fp. 26.595.775.502,71,-

Bp. 31.432.784.757,66,=

=-m. =
= =
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PERUM PERUMNAS CABHANG VII
PERHITONGAN LABA - RUGT
FER 31 MARET 1987

Pandapatan

= Pamjualan
- Persewaan
= Pomeliharaan Lingkungan

Harga Pokok dan Biaya

- Earga Pokok
~ Biaya Persewaan
= Blaya Pemeliharaan Lingkungan

Laba . (Rugi) Kotor

Biaya Operasi

Penijualan

Fersonalia

Per jalanan dan Pengangkutan
Eantar

Umum

- Biaya
- Biaya
= Baya
- Blaya
= Blaya

Laba (Rugi) Operasi

Pendapatan dan Biaya Lain-lain

- Pendapatan Lain-lain
= Blaya Lain-lain

'Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak

cumber : Perum Perumnas Cabang VII

Rp.
Rp.
Rp.

¥35.040.965,00,-
10.1353. 300,00, -
6.587.300,00,-

Bp. 9751.761.565,00,-

U S e e e e

Rp. 482.903,026,31,-

Ep. 1.267.800,00,-
Bp. B1.114.255,00,~
Rp. 565.285.081,31,-
RPI 13514?5-4531591-
RP! 5&-5’*530]“0!-
Rp. 288.097.720,57,-
R_Fl- 133-?Eh*9}3Jm:'
Ep. 9?*595-945140!_
RP- L|'1 !?WIEEE!:‘DF_
R'_[-'h- 551 -?1&?!555:4?5"

— —— =

Rp. (375.271.179,78,-)

e

HP' 33-?93!}55I?ﬁ1‘
Rp. (478.163,00,-)

Rp" 33"3]51-2“2,?5;-

T T T e e e e s ey e

Hp._53h1+955-9??,ﬂ3;-]

S P D N Y S e e - e e e e s B




PERUM PERUMNAS CABANG VIT
PERHITUNGAN LABA - RUGL
PER 31 MARET 1988

25

Fendapaktan

- Penjualan Rp.
- Pergewaan Rp.
= Pemeliharaan Lingkungan Rp.

998.854.591,81,-

4.622.000,00,-
b.696.840,00,-

EP- 11@&*]?3;&31.&‘,'

L e el T P ——

Harga Pokok dan Blaya

373.094.623,50,-

51.181.982,00,-

= Harga Pokok o Rp.
-~ Biaya Persewaan chm
- Biaya Pemelibaraan Lingkungano Rp.

Bp.

424.276.605,50, -

I M) s s e . e i e e -t i

583.896.826,31,-

T . B S e e i

Laba (Rugi) Eotor Bp.

Blaya Operasi

9.104.875,00,-

364,489,023, 53, -

96.098.963,00,-

?E'LFED'E}UJE':“
EE!.ELI-E'-]??”:I"E:_

- Blaya Penjualan Rp.
- Biaya Personalla Ep.
- Blaya Perjalanan dan Pengangkutan Rp.
- Biaya Kantor Rp.
- Blaya Umum Rp.

Rp.
Laba {(Rugl) Operasi Rp.

572.359.5008,75,~

e e B

11.536.837,56, -

e o e o e o e

Pendapatan dan Biaya Lain-lain

21.330.789,02,~
(7688.869,50,-)

-~ Pendapatan Lain-lain Bp.
- Blaya Lain-lain Rp.
BEp.

Laba (Rugl) Bersih Sebelum Pajak Rp.

Sumber : Perum Parumnas Cabapng VII

Eﬂmﬁﬂlqgllgp_ﬁei'

e A s s - . S S e S e

32.138.957,08,-

- e e
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PERUM PERUMMAS CABANG VII

PERHITUNGAN LABA -

RUGL

FER 31 MARET 1989

Pendapatan

= Panjuslan
= Pergewaan
- Pemeliharaan Lingkungan

Harga Pokok dan Fiaya

-~ Harga Pokok
= Biliaya Persewaan
- Blaya FPemeliharaan Lingkungan

Laba (Fugi) Koter

Bliaya Operasi

Fenjualan

Personalia

Per jalanan & Penganghutan
Eantor

Teum

= Blaya
= Haya
= Blawva
- Hlaya
- HEliaya

Laba (RFugi) Operasi

Pendapatan dan Biaya Laln-lain

- Pendapatan Lain-lain
- Hiaya Lain-lain

Laba -{Hugi} Berglih Sebelum Pajak

Sumber : Perum Perumnas Cabang VIL

Eps TE.?E?;?EE.QEG,DﬂfT
2.497.400,00,-
T1E.Eﬂﬂ,m|"

BEp.
Rp.

Rp. 12.746.172.480,00,-

N i e e e B 5 e e e e

REp. 9.467.804.873,19,-
EP- Eﬁ—ﬁﬂ?uﬂﬂj,ﬂﬂ,—
Rp. 9.533.412.766,19,=
Rp. 3.212.799.713,81,-
Rp. 36.113.565,00,-
RP+ ﬁ}].?ﬁﬂ-ﬂ?ﬁ,ﬁ},—
REp. 102.896.599,94,~
Rp. 186.576.508,11,~
RP. 14-@2-?‘}&'63“-
Rp.  B71.940.275,21,-
Ep. 2.340.819.538,60,-
HF'!- 45*95?-455,0‘3,-
Rp.  (64.546.602,90,-)
RP- ':15'559']3’61-9:]]']
Rp. 2.325.230.301,70,-

e e e e T . s e e
- — = i
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PERUM PERUMNAS CABANG VII
PERHITUNGAN LABA - RUGI
PER 31 MARET 1990

Pendapatan
= Panjualan Rumah dan Tahah Bp. 12.639.133.392,00,-
- Ilscount Penjualan Rp. (60.871.840,00,-)
- Pergewaan Ep. 9.180.000,00,=
= Pemeliharaan ILingkungan Rp. 807.180,00,-

R_Pl- ]E;EBE!EI‘E-?EE,W,"

I R i o o o R i e e

Barga Pokok dan Blaya

- Harga Pokok Rp. 10.534.226.9%6,76,~
- Blaya Persewaan -
- Hiaya Pemelibharaan Lingkungan Rp. 168.068.770,00,-

Rp. 10.702.295.706,76, -

s s ] . S e

Laba (Rugi) Kotor Rp. 1.885.953%.025,24,~

T O - - e - - T O

Blaya Operaei

- Biaya FPenjualan Ep. L3.398.258,00,-

Biaya Personalia Rp 767.415.181,20,-

BEiaya Perjalanan & Pengangkutan Rp 155.579.119,00,-

Biaya EKantor Rp. 192.122.152,46,-
Rp

- Blaya Umum : 55.247.166,00, -
HP! l-alj'?61 lE‘?Eﬁ, EE;'—
Laba (Rugli) Operasi Rp. 672.191.148,58,-

o o e e B (B et o e e

Fendapatan dan Biaya Lain-lain

- Pandapatan Lain-lain Rp. 72.160.511,59,-
-~ Biaya Lain-lain Rp. (43, 344.256,97,=)
Rp. 28.816.264,62,-

= . ——— e

Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajek  BRp. 701,007.413,20,-

R s . e e e L R S e

Sumber : Perum Ferumnas Cabang VII

e
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5.2 Perkembangan Struktur Modal Perusshaan

Struktur modal adalah merupakan pembelanjaan permanen
yang mencerminkan perimbangan antara hutang jangka panjang
dengan modal sendiri. Perimbangan antara kedua golongan mo-
dal permanen tersebut akan memperlihatkan sejauh mana mana-
jemen perusahaan telah memilih berbagai alternatif pembelan-
jaannya.

Keputusan untuk menetapkan suatu struktur modal terten-
tu selalu didasarkan atas pertimbangan untuk meningkatkan
rentabllitas khususnya rentabilitas modal sendiri. .Pertf!. mll}a-
ngan tersebut bukan berarti bahwa setiap kebutuhan modal ha-
rus dilakukan melalui pemenuhan modal sendiri, tetapl dapat
juga dilakukan melalui modal pinjaman. Dan untuk FPerum Perum
nas Cabang VI pemenuhan kebutuhan modalnya umumnya dipenuhi
melalui modal sendiri dalam bentuk Rekening Perum Perumnas
Pusat dan tidak mempunyai hutang Janghka panjang, sehingga da
lam strultur modal Perum Perumnas Cabang VII akan nampak ter
lihat, bahwa rekening dari Perum Ferumnas Pusat memegang pe-
ranan. cukup besar terhadap struktur modal .

Untuk ménganaliéia lebih lanjut mengenai perkembangan
struktur modal pada Perum Perumnas Cabang VII UJung Pandang
maks berikut ini akan disajikan dalam tabel berikut ini’:




TABEE, T

PERUM PERUMMWAS CABANG VIT
STRUKTUR  MODAL
TAHUH 19861987 = 19856/1990

Janic Hodal

57

H‘utu.; Janghka Fun..]-a..l:;

Hodal Sendlri

- B/E Kantor Pusat
- Laka Yang Ditahan
Ei&uﬂlh,; Sexanktara
— Laba Tahum Berjalan

I

Juplah Hodal Sebdiri

Jenis Hodal

Hotang Jangka Panjang

Hodal Sondiri

= B/E Kantor Pumat
= Laba YTang Ditahan
Rekening Sementara

- Laba Tahum Barjalan .

Jumlah Modal Sendiri

Jenls Medal

Brtang Jangka Fanjang

Modal Sendiri

- B/K Kantor Pusat

= Laba Yang Ditaban
- Hakeping Sementara
= Laba Tahun Berjalasn

Jumlah Model Sendiri

Jenla Modal

BEutang Japgika Famnjang

Hodal Sendirl

- R/K Kanlor Pusat
- Laba Yang Ddtahao
= Hekeoning Ssmentara
- Laba Tahua Berjalan

Juzlah Modal Sendirl

I 965/ 1907 &
Rp. 17.561.818.002,06 192,01
Ap. (341.955.977,05) - 2,01
Rp. 17.019.862.025,03% 100,00
1987/ 1564 %
Bpe 21.379.185.268,53 101,47
Rp. (361.955.977.08) - 1,62
Fps B9 .235,00 0,00
Hp. 32,138,757, 08 0,15
Fp. 21.069.976.283,4% 100,00
196671989 S
Rp. 2h.24% 308, 50,29 90,81
Rp. 127.927.702,49 0,48
Bp. 2.32%5.230.301,70 B, 71
Fp. 26.098.466.364,08 100,00
1989/1990 B
Rp. 23.771.508.983,5% ~ 83,38
Ep- 2-#-33“*55'19‘:'5-5‘3 E':GI
Hp. TO1.007 413,20 2,81
Fp. 26.895.775.402,71 100,00

Zupber @ = Parum Perumpas Cabang VII

=" [ata HMalahk




58

Dalam tabel I nampak, bahwa struktur modal perusahaan
yang berdasarkan neraca pada tahun 1986/1987 - 1989/1990 ada-
lah dibiayai oleh modal sendiri tanpa adanya modal pinjaman
karena kebutuhan modalnya sebagian besar diperoleh melalui Re
kening Perum Ferumnas Pusat.

Uari gambaran yang ada di atas menunjukkan bahwa peranan
Rekening Perum Perumnas Pusat terhadap struktur modal adalah
cukup besar, walaupun persentasenya mengalami penurunan daril
tahun ke tahun. Tahun 1986/1987 adalah sebesar 102,01% kemu-
dian-pada tahun 1987/1988 turun menjadi 101,47% selanju?nﬁa
tahun 198871989 kembali mengalami penurunan menjadi 90,81%
dan pada tahun 1959}]990 turun menjadi 88,38%, hal ini dise-
bablean karena adanya peningkatan terhadap laba ditahan (re-
tained earning) disamping laba tahun ber jalan yang diperoleh

oleh perusahaan selama melakukan kegiatan usshanya.

5.3 Rentabilitas Ekonomis

Rentabilitas ekonomis (rate of return on totsl assets)
adalah keseluruhan modal yang dioperasikan dalam perusahaan
untuk menghasilkan laba. Dengan berdassrkan pada perhitungan
laba rugi dan neraca, makﬁ dapatlah dihitung rentabilitas ekp

nomisg dengan melalul dua cara, yaltu :

1. Dengan membandingkan antara Net Operating Income atau laba

bersih operasl dengan Operating Assets, dengan rumus seba-

gai berikut :

Net Operating Income

tas Ekonomis = X 100%
Hentabili Operating Assets
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2. Dengan menghitung terlebih dahulu profit margin dengan ru-
mus sebagai berikut :

Net Operating Income
Frofit Margin = - X 100%

Net Sales

Kemudian kita menghitung Operating Assets Turnover dengan

rumus sebagai berikut

OCperating Assets Net Sales

= X 1 Kali
Turnover Net Cperating Assets

Selanjutnya rentabilitas ekonomis dapat kita hitung dengan
rumus sebagal berikut :
Rentabilitas Net Operating Income Net Sales

= X
Ekonomis Net Sales Qperating Assets

Dari metode tersebut di atas, selanjutnya dapatlah di-
adakan analisis terhadap perkembangan rentabllitas ekonomis
Perum Perumnas Cabang VII tahun 1986/1987 - 1989/1990. Untuk
menghitung profit margin, assets turnover dan rentabilitas
ekonomis, maka di bawah ini disajikan data dalam tabel ten- -
tang penjualan bereih, laba berslih cperasi dan assets operasi

dari tahun 1986/1987 sampai dengan tahun 1989/1990 adalah se-

bagai berikut :




&0

TABREL II

PERDH PIRUHNAS CRBARG WII
PEMJUALAN BEWSIH, LABA BERSIH OPERAST DuN ASSETS OPERAST
’ TAHUH 198671987 = 1989/1990

Oralan

198651987

Fanjunlan Barsih

Rp. 735.040.965,00,-

Bugl Barslh Operaal

hegste Oparagi

HP‘ {3*1i95519??nujr'j

- S

Rp. 18.3%62.256.755,29,~

Keterangan

1987419488

Ponjualan Beraih

Laba Berslh Oparasl

Bp. 998 . 8%54.591 ,81 -

FP-., E.I:ﬁl?j?im:“

degets Oparansi

Rp. 23.0046.802,905,83,-

Katerangan

1988/ 1989

Fonjanlan Bareih

FLLSLE FYpr =

Laba Beraih Operasl

Arpota Oparasi

Rp. 12,739.962. 480,00, -

e e s -

Hj:r- 27 E08 .1 lj-??ﬁ‘i?ar"

Eatarangan

198971990

Ponjualan Barsih

e - -

Labe Bersih Jperasl

Rp. 12.578.261.552,00,-

R R LD T LR R P —

Ep. 701.007.413,20, -

e o e e e e N T e

fgpots Operacl

- — - -

HP- .}1 -!I.!'Ei-?ﬁil-?i? r'E‘Ep'

symber ! - Perus Paruones Cabang vIL

= Data [dolah
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Berdasarkan data pada tabel IT di atas, maka perhitunpan
profit margin, Ooperaling assets dan rentabilitas ekonomis un—

tuk tahun 19856/1987 - 1989/1990 dapat dihitung sebagai beri-
kut :

- Untuk tahun 1986/1987

Rp.  (341.955.977,03)

PM= X 100% = - 46,52%
Rp.  735.040.965,00 :
Rp. 735.040.965,00

OAT = X 1 Kali = 0,04 Kald
Rp. 18.362.256.755,29
Rp. (341.955.977,03

R E-= X 100% = - 1,86%
BEp. 18.362.256.755,29

- Untuk tahun 1987/1988

Rp. .138.757,08

P s — X 100% = 3,22%

Rp.  998.854.591,81

RPI gg‘ﬂ'!ﬂﬁqi?ﬁ?l[}a
OAT = ¥ 1 Kali = 0,04 Kali

Rp. 23.046,802.905,83

Rp. %2.138.757,08
Rp. 23%.046.802.905,83

R E X 100% = 0,14%

— Upntulk tahun 1988/1989

.325.230.301,70
— Rp. 2.325.230.30 X 100%

Rp. 12.739.962.480,00

18,25%

L]

o IE- igazrl}ED ':H:I
e L ' X 1 Kali = 0,46 Kali

Rp. 27.808.115.775,92
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_ Bp.  2.325.230.301,70

R E=
Rp., 27.808.115.775,92

X 100% 8,36%

- Untuk tahun 1989/1990

Rp.  701.007.413,20

PH= X 100% = %
Rp. 12.578.261.552,00 7h2e
Rp. 12.578.261.552,00

OAT = X1 Kall = 0,40 Kalt
"Rp. 31.432.784.737,66
Rp. 701.007.413,20

R E = X 100% = 2,2%3%

Hp. 31.432.784,.737,66

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang per-
kembangan profit margin, operating assets turnover dan renta-
bilitas ekonomis yang diuapii oleh Perum Perumnas Cabang VII
dari tahun 1986/1987 sampai dengan tahun 1989/1990, maka be-
rikut ini akan disajlkan dalam bentuk tabel seperti nampak

di bawah ini :




B3
TABEL TIII
PERUM PERUMNAS CABANG VII
PROFIT MARGIN, ASSETS TURNOVER DAN RENTABILITAS EKONOMIS
TAHUN 1986/1987 - 1989/1950"

Uraian 1986/1987 1987/1988
Profit Margin - 46,52 % 3,22 %
Assets Turnover 0,04 Kall 0,04 Kali
Rentabilitas Ekonomis - 1,86 % 0,14 %
Ketorangan 1988/1989  1985/1939
5,57 %
Profit Margin 18,22 % QR e
=SSy 14 0,40 Kall
Assets Turnover 0,46 ?ﬁrt_g_ﬂ__*: _________
-------- 6 % 2,23 %
Rentabilitas Ekonomis 8,3 .
cabang VII

Sumber : - Perum Perumnas

- Data Dlolah
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Dari -tabel III di atas dapatlah dijelaskan, bahwa renta-
bilitas ekonomis yang dicapai dari tahun 1986/1987 sampai de-
ngan tahun 1989/1990 adalah berfluktuasi. Rata-rata rentabi-
litas yang dicapail selama tahun 1986/1987 - 1989/1990 adalah
3,15%. Hasil tertinggi yang dicapal adalah 8,3%6%, yaitu pada
tahun 198871989,

Pada tahun 1986/1987 rentabilitas ekonomis yang dicapal
adalah sebesar - 1,86% kemudian naik m&njadi 0,14% pada tahun
1987/1988 berarti terjadi kenaikan sebesar 2%. Kemudian pada
tahun 1988/1989 terjadi kenailan menjadi B,36% yang bergrﬁi
naik sebesar 8,22%. Dan pada tahun 1989/1990 terjadi penurun-
an menjadi 2,23% yang berartil terjadi penurunan adalah. sebe-
" sar 5,99%.

Selanjutnya akan diadakan analisis terhadap faktor-fal-
tor yang mempengaruhl rentabllitas ekonomie agar dapat dike-
tahui faktor-faktor mana yang sangat berpengaruh terhadap pen
capaian rentabilitas ekonomis. Adapun faktor-faktor yang da-
pat mempengaruhi rentabilitas ekonomis adalah profit margin,

dan asgsets turnover.

1. Profit Margin
Profit margin adalah merupakan suatu kemampuan perusaha-

an untuk menghasilkan laba dari setiap rupiah penjualannya.

Untuk menghitungnjya dilakukan dengan cara membandingkan laba
bersih operasl dengan penjualan bersih. Dari tabel III nampak
bahwa profit margin yang dicapal perusahaan pada tahun 198&/-
1987 adalah sebesar - L46,52%. Ini menunjukkan bahwa pada se-
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ti&P RP- 1-:_ Penjﬂﬂlan bE‘I"Eih menghasgilkan keru.ﬁian hersin

operasi sebesar Rp. 0,4652. sedangkan untuk tahun 198771988
profit margin yang dicapal adalah sebesar 3,22% yang berarti ,
ba&wa setiap Rp. 1,- penjualan bersih menghasilkan laba ber-
sih operasi sebesar Rp. 0,03%22. Demikian pula halnya untuk ta
hun 19858/1989 dan tahun 1989/1990.

Pada tabel III nampak bahwa profit margin yang dicapai
oleh perusahaan pada tahun 1986/1987 adalah sebesar - 46,52%
dan pada tahun 1987/1988 naik menjadi 3,27%. Selanjutnya pada
tahun 1988/1989 terjadi kenaikan menjadi 18,25%. Kemudian ta-
hun 198971990 turun menjadi 5,57%. Penurunan ini disebabkan
karena tingkat penjualan yang dicapal tidak sebanding dengan

tingkat laba yang diperoleh.

2. Assets Turnover
Assets turnover sdalah merupakan suatu alat untuk mengu-

kur kemampuan assets operasi berputar dalam suatu perlode ter
tentu. Untuk menghitungnya dilakukan dengan membandingkan an-
tara penjualan bersih dengan assets operasl yang digunakan
oleh perusahaan.

Pada tahun 1986/1987 perputaran asgets operasl adalah sg
ar 0,04 kali. Ini berarti bahwa pada periode tersebut se-

bes

tiap Rp. 1,- assels operasi berputar hingga 0,04 kali. Demi-

kian pula halnya untuk tahun berikutnya (lihat tabel IIT).
pssets turnover yang tertinggl adalah yang dicapai pada

tahun 1988/1989, yaitu sebanyak 0,46 kall dengan profit mar-

gin adalah sebesar 18,25%.
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5.4 Rentabilitas Modal Sendiri

| Rentabilitas modal sendiri adalah merupakan salah satu
rasio profitabilitas yang menunjukkan memampuan daripada mo-
dal sendlri untuk memperoleh laba. Untuk menghitungnya, maka
dapat dibandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan mg
dal sendiri yang tertanam dalam perusahaan. Hal ini dapat di-
rumugkan gebagal berikut :

Rentabilitas Modal Laba setelah pajak

= X 100%
Sendiri ~ Jumlah modal sendiri

Dari rumus di atas, maka dapatlah dihitung rentabilitas

modal sendiri perusahaan sebagal berikut :
- Untuk tahun 1986/1987

- 1!- [ ] ??,I:} j
RMS = i il 2 X 100% = - 2,01%
Rp. 17.019.862.025,03

- Untuk tahun 1987/1988

. .1%8.757,08
RM S = = By el A X 100% = 0,15%
Rp. 21.069.976.283,43

_ Untuk tahun 1988/1989
Rp. 2.322.803.208,33

= X 100% = 8,70%
eHE Rp. 26.698. 466,364,408
- Untuk tahun 1989/1990
- & IDBE'ﬁEE Eﬂ
= i : X 100% = 2,57%

R M 8 = O 26.895.775.402,71
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Dari perhitungan di atas dapat kita lihat bahwa rentabi-
litas modal sendiri pada tahun 1986/1987 adalah - 2,01%. Dan
pada tahun 1987/1988 nalk menjadi 0,15%. Selanjutnya pada ta-
hun 1568/1989 mengalami kenaikan yaltu menjadi 8,70%. Walau-
pun pada tahun 1989/1990 mengalami penurunan menjadl 2,57%.
Penurunan ini disebablkan oleh karena menurunnya laba bersih
sebagai akibat daripada besarnya operating expenses yang di-
keluarkan oleh perusahaan.

Untuk melihat lebih jelas tentang perkembangan rentabi-
litas modal sendiri yang dicapai oleh perusahaan selama tahun
1986/1987 sampal tahun 1989/1990, maka berikut ini akan disa-
jikan tabel sebagai berikut :

— -

S—
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TABEL IV

PERUM PERUMNAS CABANG VIT
FERKEMEANGAN RETURK ON NET WORTH (BOE)
TAHDH 19861987 = 1989/1990

Uraian . 1986/ 1987
Bugl Barsin Ap.  (314.955.577,03,)
Hodal Sendird Rp. 1?.&19.asz.uz;;.;.__ i
R o ' oy
Eeterangon I9E7/ 1988
Laba Bersih Rp. 32.138.757,08,-
_ Iv‘.ud.i_ll Sendirl Bp. 21.065.976.2835,45,-
hd:_d;ﬂz 0,15 %
Esterangan 1988/ 1989
Laba Bersih Rp. 2.322.803.208,33,°
Modal h;;n R Rp. 26.698.466.360,48,-
c 5 s 8,70 %
Keterangan 1989/ 199_”
ik Ml Rp. £90.082, 522 ,20,-

-
o e

Modal Sendlirl

o e e e o
--------
_____
B

Sumber :
- Data Dlolah

- Parus Perumsas Cabang VII

e e T B e

R L | TS

- ——
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5+5 Analisis Financial Leverage

Analisig financial leverage adalah analiga Yang diguna-
kan untuk mengetahui sampai sejauh mana perusshaan dibelanjai
oleh modal pinjaman dalam melakukan kegiatan usahanya dalam
suatu periode tertentu.

Perum Perumnas Cabang VII dalam memenuhi kebutuhan modal
nya diperoleh melalui modal sendiri tanpa adanya pinjaman da-
lam jangka panjang, sehingga untuk menganalisis financial le-
veragenya digunaskan total debt to equity ratioc dan total debt

to total assets ratio, dengan rumusan sebagsl berikut ;

Total Debt

Equity

Total debt to Eguity ratice =

Total Debt

Total debt to Total assets ratio =
Total Assets

Total debt to equity ratio adalah untuk mengetahul bera-
pa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan ja-
minan untuk keseluruhan hutang. Sedanghkan total debt to total
agsets ratio adalah untuk mengetahui berapa baglan darl akti-
va digunakan untuk men jamin hutang.

Untuk lebih jelasnya, maka berikut ini akan disajikan da
1am tabel untuk periode tahun 1986/1987 sampai dengan tahun

1989/1990 sebagal berikut :

ST TR e«

RS

i Y

A

"o e e o ———

S P o —

g



- TABEL W

PERTM PEADHMAS CABANG VII
PERKIHEARGAN DERT TO EQUITY DAN DEST TO TOTAL ASSETS RATIO
TAHUR 198671587 = 1982/1950

Traian

1986/ 1987

Total Hukamg

Ep.  1.302.394.7%0,26,-

Hodal Sendird

fp. 17.019.862.025,03

Total Asmeks

Rp. 18.362.256.755,29

Debt to Equity 7,89 &
Debk to Total Agnata 7.5 %
EeteTangan 1987/ 1988

Total BEukang

Bp.  1.976.B26.622,40,-

Hodal Sendirl

=,

Rp. 21.069.976.283,43,-

------ - =

Taktal Asasta

HF. E‘};ﬂhs B0, 05, E‘j e

Debt to Equlty 9,3 %
Dabt to Total Arseke B,58 %
Eekarangan . 1988/ 1089

Total Hutang

Rp. 1.109.669.411 . 64,=

R ———— R L

= =

RP- EE- E-?-ﬂ.ﬁﬁﬁ-}ﬁrﬂ-.ﬁrﬂ.-

o e e

Sy L = =

Rp. 27.808.11%.77%,92,-

P———— Rt L L

b, 16 &

pebk to Total Asseta

3,99 %

Katarangan

1989/1990

Total Hetang

Rp. 4.537.009.304,95,~

—— e
e

Hodal Sandirl

Bp. 26.095.775.402,71,-

e e e P e e

Rp. 3.432.784.737,66,-

1687 &

-
Y

i -

e e

pebt to Total Assets

1,43 %

Sumber
- Data Diolab

; - Porun Perusnas Cabang VII

L ——————————————————
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5.6 Analisis Hubungan EBIT - ROR

Untuk menganalisis lebih lanjut hubungan FRIT - ROE, ma-

ka terlebih dahulu akan dibuat kondisgi perimbangan pembelan-

Jaan perusahaan selama tahun 1986/1987 - 1989/1990 yang me-
muat berapa besar jumlah assets perusahaan berikut besarnya
jumlah hutang dan modal sendiri yang dimiliki perusahaan se-
lama periode tersebut.

Selanjutnya akan dilakukan perbandingan antara EBIT yang
dicapal oleh perusahaan dalam menjalankan aktifitas ugahanysa
selama tahun 1986/1987 - 1989/1990,

Dalam pembahasan kondisi perimbangan pembelanjaan per-
usahaan, maka penulis memberikan beberapa asumsi pokok seba-
gai berikut :

- Untuk sementara pajak dianggap tidak ada.

- Tingkat bunga modal pinjaman = 0% *)

- Perimbangan pembelanjaan perusahdan didasarkan pada

berbagai kondisi dimana-perusahaan tersebut memulai ke

glatan usahanya.

Untuk lebih jelasnya, maka berikut ini akan disajikan dg

L]

lam tabel sebagal berikut :

Bunga X 100%

) Tingkat Bunga = Hutang Jangka Fanjang

=
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TAREL.. NI
PERUH PERUMNAS CABANG VIT
KONDESI PERTMBANG AN FEABELANTAAN
TARON 198§/1987 - PRE9S 1950

EONDISI I £
Tabun 198671987 - (Rp)

_Shmiah Aevetn 18.362.256.975,29,- 100 %
- Hodal Semdiri " 17.019.862.025,05,- 92,69 £
= HButang Lancar 1.342.394.730,26,- 7,31 %
= Butang Janghka Panjaog - i

EONDISI II g

Tahun 198771988 : (Rp)

Jumlah Aseatse 23045, 602,905 83, - 100 %
- Hodal Sendiri 21.069.976.285,43,~ Q1,52 ¥

- Butang Lancar ' 1.976.826.622,40,~ 8,% %

- Hutang Jangka Panjang —— i
KOMDIST IIX .

Tahun 19881989 1 [ Ep)

Juelah Assets 27 808, 115,775,892, - 100 %
- Madal Sendiri 26.699.566. 366, 53 , - 96,01 %
= Hutang Lancar b 109, 65D 511, B4, - 399 %
- Hutapg Jangka Panjang e s

KOWDISI IV -4

Tahun 1989/1990 (&pd

31.552.T84.737,66,~ 100

Jualah Assets

e e o e - B e S
i

26.805.775.402,M ,- 85,57 &
o BFF 005 33,95, - 1o, 43 %

- Modal Sendirl
~ Hutang Lancar

- Hutang Jangka Panjang

- Tabal I - IV

Bumber :
- Data [Holab

e i T e Wi B

e B =
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Dari data pada tabel VI terlihat bahwa kondisi perimba-

ngan pembelanjaan perusahaan darl keseluruhan jumlah assets

Yang ada pada umumnya dipenubi melalui modal sendiri dengan
persentase yang berfluktuasi dari tahun ke tahun, dimana per-
sentase yang diperoleh pada tahun 1986/1987 adalah sebesar
92,69% kemudian pada tahun 1987/1988 turun menjadi 91,L42% se-
lanjutnya pada tahun 1988/1989 naik menjadl 96,01% dan pada
tahun 1989/1990 kembali mengalami penurunan yang cukup besar,
yaitu menjadi 85, 57%.

Perubahan persentase ini disebabkan oleh karena berfluk-
tuasinya jumlah laba yang diperoleh oleh perusahaan dari ta-
hun ke tahun di dalam menjalankan kegiatan usahanya disamping
besarnya hutang lancar yang harus dibayarkan setiap tahunnya

Juga mengalami perubahan.

TABEL VII

'PERUM PERUMNAS CABANG VII
TINGKAT EBIT YANG DICAPAI
TAHUN 1986/1987 - 1989/1990

Uralan Jumlsh
Tahun 19553195? Rp. (341.955.977,03,-)
Tahun i?ﬁ?f]?ﬂﬂ Rp. 32, !35 757, DB -
Tahun 1988/1989 Rp. 2.325.230.3%01,70,=

i e e B G O B e e i e .
—

=
P eep—————— LT b

Tahun 1989/19%0 Rp. 701.007.413,20,-

Sumber : Perhitungan Laba - Rugl Tahuﬂ}19553195? - 1989/1950.

o e e ————

T -
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Dari data pada tabel VII nampak terlihat bahwa tingkat
EBIT yang diperoleh oleh Perusahaan dalam menjalankan kegiat-

an usahanya mengalami perubahan dari tahun ke tahun, dimana
timgkat EBIT yang tertinggl diperoleh pada tahun 1988/19489,
yaitu sebesar Rp. 2+325.230.3%01,70,~- sedangkan tingkat EBIT
yang terendah dipercleh pada tahun 1986/1987, dimana pada ta-
hun tersebut perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar,
yaltu sebesar Rp. 341.955.977,03,- hal ini disebabkan olsh kka
rena besarnya blaya operasi yang dikeluarkan dibandingkan de-
ngan jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan kegiat
an usahanya pada waktu tersebut.

Selanjuinya akan dianalisis bagaimana pengaruh perubahan
struktur modal terhadap rentabilitas modal sendiri.
Dalam menganalisis struktur modal perusahaan ini digunakan be

berapa asumsi sebagal berikut :

-~ Tahun yang akan dianalisls adalah tahun 1989/1990,

- T™Mngkat bunga modal pinjaman = 0% .

- TMngkat pajak dianggap tidak ada.
EBIT yang akan dianalisis adalah Rp. 32.138.757,08,-
Rp. 701.007.413,02,~ dan Rp. 2.325.230.301,70,-
Untuk Lebih jelasnya, maka berikut ini akan disajikan

perhitungannya dalam tabel VIII sebagal berdlkut :

Pajak

X 100%
*) Tingkat Pajak = . sopelum Pajak
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TABEL VII

EGRDIST DART BEREAGAI PERTMEANGAN PEM
BELANJ&AY
TEAHADAP RENTABILITAS HWODAL SENDIRI

FERLODE TAHUN 198971550

]

KONMDISI I Joml ok

Jusnlah Dana tissdammanscsssen BIa -‘-"5=E'i'fn'?'?5-fnﬂ-=_','.i'1.-

D e e R e e e e

Pipjaman Jangha Ponfang .... -
H':Ml Efndiri EERSFFERrr AT NN A EF, E'Brﬂqﬁl??jlwel?.ll-
Eunsﬂ R L L LR T L T rpn—— e

EBIT BAN L EES s e REme R R RP- IE"H"!?!?IHJ_

BH B ER commumans R -

B B e i Rp. 32.134.757,08,~

Fajak.ooiuas, WA e -

BA T socrsasssnisiiannnnmas T:_____?EL:E:ET'HE"

Rentabllitas Modal Sendiri 0,12 %
EONDIET IX Jumlah

Junlah Band sesssssssrsassas Bp. 26.895.770.502,1,-

Pipjaman Janghka Pa..njnr:g R -
Hodal Sendird ..ewwwsanssss Bpe 26.895.775.002,71,-

E;l.'lTlﬂ SasssEaEEEENRETE RN Tt E

G S N M e e o oS S S S o %

E B 1 T e T T AR R R ] P HF1 ?D] I-W?rl]-‘l}}ﬂ2|"

BHU B E & sscacsnanness Femana =

BB v e 201.007.515,02,-

P B J Ak cicsssanannms BB WA -

EAT socrnnnnsscsannnmnis «a BP. 701,007 .51 %,02,-

Rentablilitas Modal Sendird 2,61 ®
ROMDESL III Junlan

Jumlah MOND wecassnrnnsesnnn AP 26895, 775, 402,71 ,-

- . R
e B e T

o e oy e i B

L]

Pipjaman Jeangka FanjaBg .... &
Modal Sea®lrl ssssanresearnn Rp. 26.895.775.402,71,-

Bunga .sssrassssesnanms

______ EEEETTTTT—— T A

EH I T cssmnmEnamin aarEmddE HP-. ziﬂﬁ'aﬁﬁﬂli?ﬂr-
BUBRER sactsunmrenrres -

E ET cianmEpi e dra e bR enn g EF- E.EEEFEH_}al'?u'_
Fﬂjﬂk.q---.-.-l-l-qpll--.r-- e

EA P pussnnssgsappaanandisasn RPq- Eaﬁaﬁ,ﬁ_‘}ﬂ_}}‘Irw'_‘
gontabilitas Modal Sandirl B.64 %
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Darl haeil analisie di atas menunjukkan bahwa pada ting-
kat EBIT sebesar Rp. 32.138.757.402,71,- diperoleh hasil ren-
tabilitas modal sendiri sebesar 0,12% selanjutnya pada ting-
kat EBIT sebesar Rp.701.007.413,02,- rentabilitas modal sen-
diri yang diperoleh mengalaml peningkatan menjadi 2,61% demi-
kian pula halnya pada tingkat EBIT selanjutnya, yaitu sebesar
BEp. 2.325.230,301,70,- diperoleh rentabilitas modal sendiri
yang cukup besar yaitu 8,64k.

Peningkatan rentabilitas modal sendiri ini disebabkan ka
rena adanya peningkatan terhadap tingkat EBLT yang ﬁianalisis
pada jumlah dana yang tetap. Jadl dapatlah ditarik simpulan
bahwa apabila tingkat EBIT mengalaml perubahan pada tingkat
modal sendiri yang tetap, meka akan membawa pengaruh terhadap

rentabilitas modal gendirdi.
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6.1

BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN - SARAN

Simpul an

Lari hasil analisis yang telah dikemukakan pada baglan

terdahulu, maka dapatlah ditarik beherapa simpulan sebagai be
rikut :

Dari hasil analisis laporan keuangan Perum Perumnas Cabang
VII ini menunjukkan bahwa dalam menjalankan sktifitas usa-
hanya perusahaan lebih menekankan pada penggunaan modal
sendiri tanpa adanya modal pinjaman (modal asing). Dalam
hal ini kebutuhan modalnya dipercleh melalui Perum Perum=-
nas Pusat dalam bentuk rekening kantor pusat, dimana pe-
ranannya sangat dominan, walaupun mengalami penrununan da-
ri segi persantase.lTahun 1986/1987 rekening kantor pusat
sebesar 102,01% kemudian turun menjadi 101,47% pada tahun
1987/1988 selanjutnya pada tahun 1988/1989 kembali turun
menjadi 90,81% dan akhirnya turun men jadi B88,38% pada ta-
hun 1989/1990. Fenurunan inl disebabkan oleh karena adanya

peningkatan pada laba tahun berjalan dan laba yang ditahan
oleh perusahaan.

Selama tahun 1986/1987 - 1983/1990 pencapaian rentabilitas
elkonomis mengalaml perubahan setiap tahunnya. Rentabilitas

konomis yans tertinggl dicapai oleh perusahaan pada tahun
e

19688/1989, yaitu sebesar 8,36%. Peningkatan ini disebabkan

1leh karena adanya kenaikan P;ﬂﬂ assets turnover sebesar
ole a

a dari 0,04 kali pada tahun 1967/1988 men-
77

0,42 kali, yait
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Jadi O,46 kali pada tahup 1988/1989, Sedangkan peningkatan
profit marginnya adalah sebesar 15,0%%, vaitu dari 3,22%
pada tahun 1987/1988 menjadi 18,25% pada tahun 1988/1989.
Peningkatan profit margin dan assets turnover ini disebab-
kan oleh karena adanya kenaikan terhadap penjualan dan }a-

ba bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada tahun ter-
sebut.

Demikian pula halnya keadaan rentabilitas modal sendiri
vang diperoleh oleh perusahaan mengalami perubahan Eﬁt%ap
tahunnya. Dimana hasil yang tertinggi dicapail pada tahun
1988/1989, yaitu sebesar B,70%. Peninghkatan 1nl disebabkan
oleh karena adanya kenailkan terhadap laba bersih yang di--
percleh menjadi Rp. 2.290.664.451,25,- yaltu pada tabun
1988/1989., Kensikan laba bersih ini erat kaitannya dengan
peningkatan terhadap volume penjualan dibandingkan dengan
besarnya biaya ;ang dikeluarkan pada tahun tersebut.

Dengan adanya penentuan struktur modal yang sesual dengan

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba, maka rentabi-
1itas modal sendiri akan mengalaml peningkatan. Dengan jum
lah EBIT yang sama pada berbagal struktur modal dan dengan
jumlah'dana yang sama akan membawa pengaruh terhadap pe-

ningkatan rentabilitas modal sendiri pada perusahaan. De-

hipotesis yang diajukan dalam penulisan ini
Untuk lebih jelasnya dapat

ngan demikian
t dibuktikan kehenarannya.
da bab pembahasan mengenal analieis tentang hu-

dapa
dilihat pa
pungan EBIT - ROE.
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6.2 Saran - garan

Berdasarkan simpulan yang telah diurai#an di atas, maka
berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa saran-saran se
bagal berikut :

1. Seyogianya perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modalnya ti
dak selalu tergantung kepada rekening kantor pusat dalam
artl peranannya tidak semakin besar dan sebisa mungkin per
sentasenya diperkecil, yaitu dengan melalui peningkatan
terhadap laba tahun berjalan dan laba yang ditahan oleh

perusahaan (retained sarning).

2. Untuk meningkatkan rentabilitas baik rentabilitas ekonomis
maupun rentabilitas modal sendiri, perusahaan dapat menem-
puh berbagai cara, diantaranya yaitu :

- Meningkatkan penjualan bersih lebih besar daripada ke-
naikan operating expenses.
- Meningkatkan penjualan bersih yang lebih besar daripada

peningkatan operating assets yang digunakan.
3. Sebalknya perusahaan melakukan penataan kembali terhadap

struktur modal apabila perusahaan MEngiqginhan adanya pe-

ninglkatan terhadap rentabilitas modal sendiri disamping

terhadap pgningkatan laba yang diperoleh.
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LAMPIRAN T

KANTOR PUSAT PERUM PERUMNAS DAN CABANG - CABANGNYA
SERTA WILAYAH PEMASARANNYA DI SELURUH INDONESTA

Perum Perumnas Pusat

Kantor Pusat : Jakarta

Cabang - cabang diseluruh Indonesia :

1. Perum Perumnas Cabang I
Kantor Cabang : Medan
Wilayah Pemasaran : - Daerah Istimewa Aceh
= Sumatera Barat
- Risu

- Bumatera Utara

2. Perum Perumnas Cabang II

Kantor Cabang t: Jakarta
Wilayah FPemasaran i - Sumatera Selatan
- Lampung
- Benghkulu

- Kalimantan Barat

- -DRIi Jﬂkarta

%, Perum Perumnas Cabang III

Kantor GCabang : Yogyakarta

Wilayah Pemagsaran - Daerah Istimewa Yogyakarta

4, Perum Perumnas Cabang IV

Kantor Cabang +: Bandung
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Wilayah Pemasaran :

B

5. Perum Perumnas Cabang V
Kantor Cabang )

Wilayah Pemasaran :

6. Perum Perumnas Cabang VI

Kantor Cabang 8

Yilayah Pemasaran : -

7. Perum Perumnas Cabang VIiI
U

L

Kantor Cabang

L]

Wilayah Pemasaran
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Bekasi
Tangerang
Engﬂr

Jawa Barat

emaraneg

Jawa Tengah

urabaya
Kalimantan Timur
Nusa Tenggara Barat
Bali

Timor Timur
Kalimantan Tengah

Jawa Timur

jung Pandang
Sulawesi Utara
sulawesl Tengah
Sulawesi Tenggara
Sulawesi Selatan
Maluku

Irian Jaya




